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Prototype Telemetri Alat Pendeteksi Dini Kebakaran Hutan Menggunakan
ATmega8 Dengan Antarmuka Komputer
Oleh: Enggar Prajangga
Nim: 10507131027

ABSTRAK

Pembuatan proyek akhir ini bertujuan untuk merealisasikan perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software), serta mengetahui unjuk kerjanya,
Alat Pendeteksi Dini kebakaran hutan menggunakan ATmega8 dengan
antarmuka komputer dibuat dari beberapa blok rangkaian yang fungsional
dengan tujuan agar mudah dalam perakitan dan pengoperasian saat digunakan,
alat ini dikhususkan untuk membantu pos pemantau di sekitar hutan.

Metode perancangan alat pendeteksi dini kebakaran hutan dengan
antarmuka komputer yang terdiri dari beberapa tahap yaitu, (1) Identifikasi
kebutuhan, (2) Analisis kebutuhan, (3) Perancangan Alat, (4) Pembuatan alat,
dan (5) Pengujian. Prinsip kerja alat pendeteksi dini kebakaran hutan
menggunakan ATmega8 dengan antarmuka komputer yaitu terdiri dari blok-blok
rangkaian fungsional yang dirakit menjadi satu kesatuan sehingga dapat
digunakan sebagai pemantau keadaan hutan yang dipantau.

Hasil pengujian telah didapat bahwa perangkat keras yang terdiri dari
transmitter dan receiver. Rangkaian transmitter terdiri dari sensor DHT11 yang
dikontrol oleh sistem minimum ATmega8 yang menggunakan RF Modem KYL
200U untuk media pengirimnya dan mendapat supply dari adaptor 12V,
sedangkan rangkaian receiver terdiri dari USB to TTL yang menggunakan RF
Modem KYL 200U sebagai media penerimanya dan menggunakan
komputer/laptop sebagai interface. Unjuk kerja alat ini adalah sebagai pemantau
jarak jauh yang menggunakan komputer/laptop yang telah terpasang aplikasi
interface sebagai pemantaunya yang bisa menyimpan data hasil pemantauan di
Datalog.

Kata kunci : Telemetri, Kebakaran Hutan, RF Modem KYL 200U, DHT11,

Mikrokontroler, Komputer/laptop
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Hutan merupakan suatu pondasi alam dalam menyediakan dan
mengendalikan berbagai kebutuhan manusia, seperti udara, air dan
sebagainya. Namun, bersamaan itu pula sebagai dampak negatif atas
pengelolaan hutan yang eksploitatif dan tidak berpihak pada kepentingan
rakyat, pada akhirnya menyisakan banyak persoalan, diantaranya tingkat
kerusakan hutan yang mengkhawatirkan. Demikian juga halnya di Indonesia,
permasalahan perusakan hutan yang akibatnya tidak saja dirasakan oleh
masyarakat sekitar, tetapi juga meliputi aspek lepas batas negara, sehingga
merugikan masyarakat negara lain. Kebakaran hutan di Indonesia
memberikan akibat terjadinya pencemaran udara di beberapa negara di
kawasan ASEAN, disebabkan kebakaran hutan tidak hanya melingkupi satu
negara tetapi sudah meluas ke negara ASEAN lainnya, maka pelaksanaan
pengendalian hutan tersebut dilakukan melalui bentuk kerjasama sesama
anggota ASEAN. Dampak langsung dari kebakaran hutan tersebut antara
lain:
1. Timbulnya infeksi saluran pernapasan akut bagi masyarakat.
2. Berkurangnya efisiensi kerja karena saat terjadi kebakaran hutan dalam
skala besar, sekolah-sekolah dan kantor-kantor akan diliburkan.
3. Terganggunya transportasi di darat, laut maupun udara.
4. Timbulnya persoalan internasional asap dari kebakaran hutan tersebut
yang menyebabkan kerugian materiil dan imateriil pada masyarakat

setempat dan sering kali menimbulkan pencemaran asap lintas batas



(transboundary haze pollution) ke wilayah negara-negara tetangga,

seperti Malaysia dan Singapura. Asap dari kebakaran hutan dan lahan

itu ternyata telah menurunkan kualitas udara dan jarak pandang di

region Sumatera dan Kalimantan, termasuk Malaysia, Singapura, Brunei

dan sebagian Thailand (Suratmo, 2003).

Melihat dari latar belakang tersebut, pada pembuatan tugas akhir ini alat
yang akan dibuat ini akan menggunakan RF Modem KYL 200U wireless
sebagai pengirim nirkabelnya, sensor DHT11 (Digital Humidity and
Temperature sensor) sebagai sensornya, ATmega8 dipilih sebagai
kontrolnya, dan menggunakan komputer/notebook untuk memantaunya.
Pada proyek akhir ini dipilih ATmega8 karena harganya yang murah dan
kapasitas memory 10kb yang tersedia sudah mencukupi untuk memuat
program. Permasalahan yang muncul ini diantaranya adalah bagaimana
merancang sistem minimum untuk menempatkan mikrokontroller ATmega8
sebagai otak untuk mengaplikasikan RF Modem KYL 200U wireless dalam
proses mengirim dan menerima data, sedangkan pada sensor DHT11 yang
digunakan untuk mengukur suhu dan kelembaban yang ditempatkan pada
transceiver dari RF Modem KYL 200U wireless sedangkan pada receiver
yang digunakan ke komputer yaitu dengan menambahkan USB (Universal
Serial Bus) konektor yang akan dirancang menggunakan USB to TTL
(Transistor-Transistor Logic), untuk tahap akhir dibuat software yang akan
merekam data perubahan suhu dan kelembaban per detik yang akan tercatat

secara kontinu di notepad.



. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dibuat

suatu identifikasi masalah sebagai berikut :

Belum adanya prototype telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan
yang menggunakan sensor DHT11 yang bisa mendeteksi suhu dan
kelembaban.

Belum adanya prototype telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan
yang memanfaatkan RF Modem KYL 200U sebagai pemberi informasi
kebakaran hutan ke pengguna dari jarak jauh.

Belum adanya prototype telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan
yang dapat memberikan hasil data nyata dengan data logger dan

menampilkannya di notepad pada komputer.

. BATASAN MASALAH

Berdasarkan indentifikasi masalah yang didapat perlunya adanya

pembatasan masalah, diantaranya:

1.

2.

Mikrokontroller yang digunakan adalah ATmega8.

Komunikasi serial antara mikrokontroller dengan komputer atau
sebaliknya dengan menggunakan protocol USB to TTL.

Alat yang dibuat adalah prototype telemetri alat pendeteksi dini
kebakaran hutan dengan sensor DHT 11 menggunakan RF Modem KYL
200U.

Perangkat antarmuka yang digunakan adalah PC (Personal Computer)

dan komputer/laptop.



. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah, maka di dapat rumusan masalah sebagai berikut :

1.

1.

Bagaimana merancang hardware dari prototype telemetri alat pendeteksi
dini kebakaran hutan menggunakan RF Modem KYL 200U sebagai
transceiver yang ada pada RF Modem KYL 200U, yang akan
mengirimkan data cuaca yang terbaca dalam komputer.

Bagaimana merancang software dari prototype telemetri alat pendeteksi
dini kebakaran hutan dengan membuat aplikasi menggunakan Visual
Studio 2010 (Visual Basic) untuk mendapatkan hasil data yang
dimonitoring.

Bagaimana unjuk kerja dari prototype telemetri alat pendeteksi dini
kebakaran hutan dengan memanfaatkan RF Modem KYL 200U sebagai

transceiver yang kemudian dipantau menggunakan komputer.

. TUJUAN

Mengetahui rancangan hardware dari prototype telemetri alat pendeteksi
dini kebakaran hutan yang menggunakan sensor DHT11 untuk
mendeteksi perubahan suhu dan kelembaban.

Mengetahui rancangan hardware dari prototype telemetri alat pendeteksi
dini kebakaran hutan yang menggunakan RF Modem KYL 200U wireless
sebagai media pengirim dan penerima, yang akan mengirimkan data
cuaca yang terbaca dalam komputer.

Mengetahui unjuk kerja dari prototype telemetri alat pendeteksi dini

kebakaran hutan yang memanfaatkan RF Modem KYL 200U wireless



sebagai media pengirim dan penerima yang kemudian dipantau

menggunakan komputer.

F. MANFAAT
Dalam pembuatan alat ini, di harapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Bagi mahasiswa
a. Sebagai sarana implementasi pengetahuan yang di dapat di bangku
pendidikan.
b. Sebagai bentuk kontribusi terhadap Universitas baik dalam citra
maupun daya tawar terhadap masyarakat luas.
2. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
a. Terciptanya alat yang inovatif dan bermanfaat sebagai sarana ilmu
pengetahuan.
b. Sebagai wujud partisipasi dalam pengembangan dibidang IPTEK.
3. Bagi Dunia Usaha dan Dunia Industri
a. Terciptanya alat sebagai sarana peningkatan teknologi dalam dunia
industri.
b. Sebagai bentuk kontribusi terhadap industri dalam mewujudkan

pengembangan teknologi.

G. KEASLIAN GAGASAN
Pada penelitian tahun 2008 telah dibuat sebuah proyek akhir alat
pendeteksi dini kebakaran hutan dengan menggunakan modem wavecom
sebagai pengirim sms berbasis mikrokontroler ATmega16. Alat ini berfungsi
untuk mengirim informasi terhadap petugas penjaga hutan dan juga dapat

membantu pihak terkait untuk menanggulangi dan mencegah meluasnya



kebakaran hutan secara cepat. Saat terjadinya kebakaran hutan, maka data
yang terbaca akan diteruskan ke modem wavecom langsung mengirimkan
sms (Setiawan, Muhammad. 2008).

Pada proyek akhir tahun 2009 dibuat sebuah sistem informasi tentang
kebakaran hutan yang berbasis Web SIG. Sistem ini memberikan informasi
tentang sistem peringatan dini, pencegahan, pemadaman dan penanganan
setelah kebakaran hutan terjadi. Data satelit dan dokumen-dokumen yang
diekstraksi dari berbagai sumber, kemudian diolah dengan pendekatan
Sistem Informasi Geografis (SIG) sehingga didapatkan informasi dan solusi
pencegahan, penanganan pada saat terjadi dan pasca kebakaran hutan.
Menggunakan SIG akan lebih mudah bagi para pengambil keputusan untuk
menganalisa data tentang kebakaran hutan meliputi data hotspot, data
emergency dan evakuasi serta data kecocokan vegetasi dengan lahan yang
sudah terbakar. Karena sistem informasi ini berbasis web, maka digunakan
teknologi yang sesuai yaitu Map Server sebagai web server, php, html, dan
javascript sebagai pembangun sistem dan basis data Postgre SQL sebagai
penyimpan data. Semua informasi yang dihasilkan dalam sistem ini akan
divisualisasikan dalam peta-peta dan informasi mengenai kebakaran hutan
(Wahyu, Catur. 2009)

Pada penelitian tahun 2012, dikembangkan sistem pendeteksi dini
kebakaran hutan. Sistem ini dirancang dengan penanggulangan khusus dan
pengiriman informasi melalui pesan pendek (SMS) dan panggilan berbasis
mikrokontroler, untuk menciptakan sistem keamanan khususnya bahaya
kebakaran pada bangunan (gedung, pertokoan maupun rumah) yang sangat

penting. Perangkat keras yang digunakan dalam sistem ini terdiri dari



mikrokontroler Atmega8 sebagai pusat kendali, rangkaian sensor MQ-2
sebagai pendeteksi asap, dan rangkaian flame sensor sebagai deteksi api,
rangkaian TTL Rs 232, rangkaian relay dan sirine, serta modem wavecom
sebagai pengirim SMS dan telepon ke pengguna (user). Ketika sensor MQ-2
mendeteksi adanya asap, maka modem wavecom akan mengirimkan SMS
ke pemilik rumah, dan jika flame sensor mendeteksi adanya api, maka
modem wavecom akan melakukan panggilan telepon (Agus, 2012).

Melihat kekurangan dari alat yang telah dibuat tersebut, maka penulis
akan sedikit memodifikasi alat dengan mengganti media sms maupun yang
berbasis Web SIG dengan sistem transceiver menggunakan modul KYL
200U. Dimana kekurangan saat menggunakan sms maupun Web SIG
memungkinkan terjadi gangguan yang mengakibatkan penerimaan sinyal
terganggu dan sms terlambat, hal ini dapat diatasi dengan sistem transceiver
karena data akan dikirimkan langsung tanpa perantara sinyal dari satelit.
Proyek akhir ini berjudul “ PROTOTYPE TELEMETRI ALAT PENDETEKSI
DINI KEBAKARAN HUTAN MENGGUNAKAN ATMEGA8 DENGAN
ANTARMUKA KOMPUTER” yang merupakan asli gagasan penulis. Adapun
yang menjadi ciri khas pada proyek akhir ini adalah :

a. Menggunakan box plastik sebagai tempat dari alatnya.

b. Menggunakan RF Modem KYL 200U wireless sebagai media pengirim
dan penerima nirkabelnya.

c. Menggunakan ATmega8 sebagai sistem pengontrolnya.

d. Menggunakan DHT11 sebagai sensor suhu dan kelembabannya.

e. Mengunakan PC (Personal Computer) atau notebook sebagai sarana

antarmukanya.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. PENGERTIAN TELEMETRI

Telemetri adalah sebuah teknologi pengukuran yang dilakukan dari jarak
jauh dan melaporkan informasi kepada perancang atau operator sistem. Kata
telemetri berasal dari bahasa Yunani yaitu tele artinya jarak jauh sedangkan
metron artinya pengukuran. Secara istilah telemetri diartikan sebagai suatu
bidang keteknikan yang memanfaatkan instrumen untuk mengukur panas,
radiasi, kecepatan atau properti lainnya dan mengirimkan data hasil
pengukuran ke penerima yang letaknya jauh secara fisik, berada diluar dari
jangkauan pengamat atau user. Perbedaan telekomunikasi dengan telemetri
adalah jika telekomunikasi itu adalah hubungan dalam cakupan luas
sedangkan telemetri itu merupakan salah satu sub telekomunikasi yang
sebagai hubungan dalam bentuk pengukuran. Telemetri dalam keadaan
bergerak berpengaruh pada saat pengukuran, pengukuran tersebut untuk
mendapatkan nilai percepatan pada suatu benda bergerak. Telemetri
bergerak sangat rentan terhadap noise. Noise yang sering terjadi adalah
noise dari getaran, suhu, tekanan atmosfer, dan benda yang menjadi

penghalang (P.H. Simale, 1995).
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Gambar 1. Blok Diagram Pada Telemetri

Pada gambar 1 menunjukkan blok diagram telemetri. Blok diagram
tersebut pada setelah pengambilan data akan masuk ke ftransducer.
Tranducer merupakan komponen yang bertugas merubah data menjadi
bentuk informasi dan menempatkannya pada media transmisi. Setelah
melalui transducer akan masuk ke signal processing. Signal processing ini
berfungsi untuk mengubah informasi yang akan dikirim/diterima menjadi
bentuk yang sesuai dengan media transmisi yang digunakan. Setelah itu
akan masuk ke proses telemetri atau proses pengiriman jarak jauh yang
akan diterima oleh penerima yang juga melalui signal processing dan

selanjutnya akan dikeluarkan data yang diterima dari pengirim.



B. PERANGKAT KERAS (HARDWARE)

1.

Mikrokontroller ATmega8

Gambar 2. ATmega8

(Sumber: black-electronics.com)

Gambar 2 adalah ATmega8 yang merupakan salah satu jenis
mikrokontroller yang di dalamnya terdapat berbagai macam fungsi.
Perbedaannya pada mikro yang pada umumnya digunakan seperti
MCS51 adalah pada ATmega8 tidak perlu menggunakan oscillator
eksternal karena di dalamnya sudah terdapat internal oscillator. Selain itu
kelebihan dari ATmega8 adalah memiliki Power-On Reset, yaitu tidak
perlu ada tombol reset dari luar karena cukup hanya dengan mematikan
supply, maka secara otomatis ATmega8 akan melakukan reset. Untuk
beberapa jenis ATmega8 terdapat beberapa fungsi khusus seperti ADC,
EEPROM sekitar 128 byte sampai dengan 512 byte.

ATmega8 adalah mikrokontroller CMOS 8-bit berarsitektur AVRRISC
yang memiliki 8K byte in-System Programmable Flash. Mikrokontroller
dengan konsumsi daya rendah ini mampu mengeksekusi instruksi dengan
kecepatan maksimum 16MIPS pada frekuensi 16MHz. Jika dibandingkan
dengan Atmega8L perbedaannya hanya terletak pada besarnya tegangan

yang diperlukan untuk bekerja. Pada ATmega8 tipe L, mikrokontroller ini
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dapat bekerja dengan tegangan antara 2,7-5,5 V sedangkan untuk
ATmega8 hanya dapat bekerja pada tegangan antara 4,5-5,5 V (Winoto,
Ardi. 2008).

a. Konfigurasi Pin ATmega8

PDIP
{FESET) FC6 _| 1 28 LI PC5 (ADCS/SCL)
(RXD) FDO |2 27 [T PCA (ADCA/SDA)
XDy PN |2 a6 PG (ADCE)
(INT) PD2 | 4 a5 PCz (ADCE)
(INT1) FDz _| = 24| | PC1 (ADCT)
[XCK/T0) FD4 | & 230 PCo (ADCO)
vee 7 22 [1GND
GND 2 21 [ AREF
(XTAL1LTOSC1) PB6 ¢ sopavce
(XTALZTOSCZ) PBT _| 10 19 |1 PEZ (SCK)
Ty EDs |11 18 [ PB4 (MISO)
(AIND) PDE 12 17 P PR3 (MOSIOG2)
(a1 Po7 |13 16 |1 PE2 {S5/0C1B)
IcP1) Po |14 151 FE1 (OC1A)

Gambar 3. Konfigurasi Pin ATmega8

(Sumber:www.raharja.ac.id)

Gambar 4 menjelaskan konfigurasi dari setiap pin dari ATmega8
yang memiliki 28 Pin, masing-masing pin memiliki fungsi yang
berbeda-beda baik sebagai port maupun fungsi yang lainnya. Berikut
akan dijelaskan fungsi dari masing-masing kaki ATmega8 :

1) VCC
Merupakan supply tegangan digital.
2) GND
Merupakan ground untuk semua komponen yang

membutuhkan grounding.
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3)

4)

5)

Port C (PC5...PCO)

Tabel 1. Port C pada ATmega8

Port Pin Alternate Function
206 FESET (Reset pin)
505 ADCS (ADC Input Chanral 5)
SCL [Twe-wirs Serial Sus Clock Ling)
504 ADC4 (ADC Input Chanrel 4)
SDA (Two-wire Seral Bus Data Input/Qutput Line)
”C3 ADC3 (ADC Input Chanrel 3)
Rc2 ADC2 (ADC Input Chanrel 2)
PCH ADC1 (ADC Input Chanrel 1)
220 ADCO (ADC Input Chanrel 0)

Tabel 1 menjelaskan Port C yang merupakan sebuah 7-bit bi-
directional 1/0 port yang di dalam masing-masing pin terdapat pull-
up resistor. Jumlah pin nya hanya 7 buah mulai dari pin C.0
sampai dengan pin C.6. Sebagai keluaran output port C memiliki
karakteristik yang sama dalam hal menyerap arus (sink) ataupun
mengeluarkan arus (source).

RESET/PC6

Jika RSTDISBL Fuse diprogram, maka PC6 akan berfungsi
sebagai pin I/0O. Pin ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan
setiap pin yang terdapatpada port C lainnya. Namun jika
RSTDISBL Fuse tidak diprogram, maka pin ini akan berfungsi
sebagai input reset. Dan jika level tegangan yang masuk ke pin ini
rendah dan pulsa yang ada lebih pendek dari pulsa minimum,
maka akan menghasilkan suatu kondisi reset meskipun clock-nya
tidak bekerja.

Port D (PD7...PDO)
Tabel 2 menjelaskan Port D yang merupakan 8-bit bi-

directional 1/0 dengan internal pull-up resistor. Fungsi dari port ini
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sama dengan setiap port yang lain. Hanya saja pada port ini tidak
terdapat kegunaan-kegunaan yang lain. Pada port ini hanya
berfungsi sebagai masukan dan keluaran saja atau biasa disebut

dengan I/O.

Tabel 2. Port D pada ATmega8

6)

7)

Port Pin Alternate Function

PD7 AIN1 {Analog Comparator Negative Input)

FD& AINO (Analog Comparator Positive Input)

PD5 T1 (Timer/Counter 1 External Counter Input)

PD4 XCK {USﬁtHT External Clock Input/Qutput)
TO (Timer/Counter 0 Extarnal Counter Input)

PD3 INT1 (External Interrupt 1 Input)

PD2 INTO (External Interrupt O Input)

PD1 TXD (USART Output Pin)

PDO RXD (USART Input Pin)

AVcc

Pin ini berfungsi sebagai supply tegangan untuk ADC. Untuk
pin ini harus dihubungkan secara terpisah dengan VCC karena pin
ini digunakan untuk analog saja. Bahkan jika ADC pada AVR tidak
digunakan tetap saja disarankan untuk menghubungkannya
secara terpisah dengan VCC. Jika ADC digunakan, maka AVcc
harus dihubungkan ke VCC melalui low pass filter.

AREF

Merupakan pin referensi jika menggunakan ADC.
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Gambar 4. Blok Diagram ATmega8

(Sumber:www.circuitstoday.com)

Pada gambar 5 menjelaskan blok diagram dari ATmega8.
Dibagian AVR status register mengandung beberapa informasi
mengenai hasil dari kebanyakan hasil eksekusi instruksi aritmatik.
Informasi ini digunakan untuk altering arus program sebagai
kegunaan untuk meningkatkan performa pengoperasian. Register

ini di-update setelah operasi ALU (Arithmetic Logic Unit) hal
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8)

tersebut seperti yang tertulis dalam datasheet khususnya pada
bagian Instruction Set Reference. Dalam hal ini untuk beberapa
kasus dapat membuang penggunaan kebutuhan instruksi
perbandingan yang telah didedikasikan serta dapat menghasilkan
peningkatan dalam hal kecepatan dan kode yang lebih sederhana
dan singkat. Register ini tidak secara otomatis tersimpan ketika
memasuki sebuah rutin interupsi dan juga ketika menjalankan
sebuah perintah setelah kembali dari interupsi. Namun hal
tersebut harus dilakukan melalui software.
Bit 7(1)

Gambar 6 menjelaskan tentang bit Global Interrupt Enable. Bit
ini harus di-set agar semua perintah interupsi dapat dijalankan.

Untuk perintah interupsi individual akan di jelaskan pada bagian

yang lain.
Bit o f 5 4 3 2 1 0
[ T [ T [ H] S |V ] N [ Z ] C | sREG
Readwrite RW RW W RW W W W W
Initial Value 0 0 0 0 0 0 0 0

Gambar 5. Bit Global Interrupt Enable

(Sumber:www.raharja.ac.id)

Jika bit ini di-reset, maka semua perintah interupsi baik yang
individual maupun yang secara umum akan di abaikan. Bit ini
akan dibersinkan atau cleared oleh hardware setelah sebuah

instruksi di jalankan dan akan di-set kembali oleh perintah RETI.
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9)

10

11

12

13

14

Bit ini juga dapat di-set dan di-reset melalui aplikasi dan instruksi

SEl dan CLL.
Bit 6(T)

Merupakan bit Copy Storage. Instruksi bit Copy Instructions
BLD (Bit Load) and BST (Bit Store) menggunakan bit ini sebagai
asal atau tujuan untuk bit yang telah dioperasikan. Sebuah bit dari
sebuah register dalam Register File dapat disalin ke dalam bit ini
dengan menggunakan instruksi BST, dan sebuah bit di dalam bit
ini dapat disalin ke dalam bit di dalam register pada Register File
dengan menggunakan perintah BLD.

) Bit 5(H)

Merupakan bit Half Carry Flag. Bit ini menandakan sebuah
Half Carry dalam beberapa operasi aritmatika. Bit ini berfungsi
dalam aritmatika BCD.

) Bit 4(S)

Merupakan Sign bit. Bit ini selalu merupakan sebuah ekslusif
di antara Negative Flag (N) dan two’s Complement Overflow Flag
(V).

) Bit 3(V)

Merupakan bit Two’s Complement Overflow Flag. Bit ini

menyediakan fungsi aritmatika dua komplemen.
) Bit 2(N)

Merupakan bit Negative Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah

hasil negative di dalam sebuah fungsi logika atau aritmatika.
) Bit 1(Z)
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Merupakan bit Zero Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah hasil
nol “0” dalam sebuah fungsi aritmatika atau logika.
15) 0(C)
Merupakan bit Carry Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah
Carry atau sisa dalam sebuah aritmatika atau logika.

b. Memori AVR ATmega

Data
Memory

$000 3 General | 50900 000
purpose
registers EEPROM
i $001F
€4 1/0 $0020
Flash :
registers
$005F E END
Additional | $0060
o]
registers
Boot Internal
Section RAM
F END RAMEND

Gambar 6. Peta Memori ATmega

Gambar 6 menjelaskan peta memori ATmega yang terbagi
menjadi tiga yaitu :
1) Memori Flash
Memori flash adalah memori ROM tempat kode-kode program
berada. Kata flash menunjukan jenis ROM yang dapat ditulis dan
dihapus secara elektrik. Memori flash terbagi menjadi dua bagian,
yaitu bagian aplikasi dan bagian boot. Bagian aplikasi adalah
bagian kode-kode program apikasi berada. Bagian boot adalah
bagian yang digunakan khusus untuk booting awal yang dapat

diprogram untuk menulis bagian aplikasi tanpa melalui
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2)

3)

programmer/downloader, misalnya melalui USART (Winoto, Ardi.
2008).
Memori Data

Memori data adalah memori RAM yang digunakan untuk
keperluan program. Memori data terbagi menjadi empat bagian,
yaitu 32 GPR (General Purphose Register) adalah register khusus
yang bertugas untuk membantu eksekusi program oleh ALU
(Arithmetic Logic Unit), dalam instruksi assembler setiap instruksi
harus melibatkan GPR. Dalam bahasa C biasanya digunakan
untuk variabel global atau nilai balik fungsi dan nilai-nilai yang
dapat memperingan kerja ALU. Dalam istilah processor komputer
sehari-hari GPR dikenal sebagai “chace memory’. 1/O register dan
aditional I/O register adalah register yang difungsikan khusus
untuk mengendalikan berbagai pheripheral dalam mikrokontroller
seperti pin port, timer/counter, usart dan lain-lain. Register ini
dalam keluarga mikrokontroller MCS51 dikenal sebagi SFR
(Special Function Register) (Winoto, Ardi. 2008).
EEPROM

EEPROM adalah memori data yang dapat mengendap ketika
chip mati (off), digunakan untuk keperluan penyimpanan data
yang tahan terhadap gangguan catu daya.
Timer/Counter 0

Timer/counter 0 adalah sebuah timer/counter yang dapat

mencacah sumber pulsa/clock baik dari dalam chip (timer)
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ataupun dari luar chip (counter) dengan kapasitas 8-bit atau 256

cacahan. Timer/counter dapat digunakan untuk :

1) Timer/counter biasa

2) Clear Timer on Compare Match (selain ATmega8)
3) Generator frekuensi (selain ATmega8)

4) Counter pulsa eksternal

d. Komunikasi Serial Pada ATmega8

Mikrokontroller AVR ATmega8 memiliki port USART pada pin
2 dan pin 3 untuk melakukan komunikasi data antara
mikrokontroller dengan mikrokontroller ataupun mikrokontroller
dengan komputer. USART dapat difungsikan sebagai transmisi
data sinkron, dan asinkron. Sinkron berarti clock yang digunakan
antara tfransmiter dan receiver satu sumber clock. Sedangkan
asinkron berarti transmitter dan receiver mempunyai sumber clock
sendiri-sendiri. USART terdiri dalam tiga blok vyaitu clock

generator, transmiter, dan receiver.

2. Sensor
Sensor merupakan jenis tranduser yang digunakan untuk mengubah
besaran mekanis, magnetis, panas, sinar, dan kimia menjadi tegangan
dan arus listrik. Sensor sering digunakan untuk pendeteksian pada saat
melakukan pengukuran atau pengendalian. Beberapa jenis sensor yang
banyak digunakan dalam rangkaian elektronik antara lain sensor cahaya
(LDR), sensor suhu (LM35), dan sensor kelembaban udara (DHT11)

(Janata,J.2009).
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Di dalam melakukan analisa ini digunakan sensor tipe LM35 yang
digunakan sebagai alat sensor suhu didalam rangkaian dengan
menggunakan suplai tegangan sebesar 0-5V dari arduino yang
merupakan board elektronik atau papan rangkaian elektronik open source
yang di dalamnya terdapat komponen utama yaitu sebuah chip
mikrokontroler dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel. Mikrokontroler
itu sendiri adalah chip atau IC (Integrated Circuit) yang bisa diprogram
menggunakan komputer. Tujuan menanamkan program pada
mikrokontroler adalah agar rangkaian elektronik dapat membaca input,
memproses input tersebut dan kemudian menghasilkan output sesuai
yang diinginkan.

Jadi mikrokontroler bertugas sebagai “otak” yang mengendalikan
input, proses dan output sebuah rangkaian elektronik. Mikrokontroler ada
pada perangkat elektronik di sekeliling kita, misalnya handphone, MP3
player, DVD, televisi, AC, dll. Mikrokontroler juga dipakai untuk keperluan
mengendalikan robot, baik robot mainan, maupun robot industri. Karena
komponen utama arduino adalah mikrokontroler, maka arduino pun dapat
diprogram menggunakan komputer sesuai kebutuhan kita.

Pada saat mengukur suhu ruangan dibutuhkan satu komponen saja
yaitu LM35. LM35 merupakan komponen elektronis berupa IC yang
mampu menghasilkan tegangan sebanding dengan besaran suhu yang
menyelimuti. Keluaran tegangan telah terkalibrasi dalam skala Kelvin.
Linieritas keluaran tegangan pada skala Celsius adalah 10mV/°C dengan
akurasi +4°C pada suhu ruang, dengan rentang suhu yang dapat

direspon antara -55 sampai 150°C, penggunaaan LM35 tidak

20



memerlukan perangkat tambahan, dengan mempunyai output impedansi
yang rendah sehingga akan mempermudah dalam pembacaan dan
kontrol. Konsumsi energi yang diperlukan IC ini sangat rendah 60 pA,
sehingga tidak menimbulkan panas yang relatif besar atau kurang dari
0,1°C. Sensor ini bekerja pada jangka tegangan yang lebar (antara 4
sampai 30 Volt) yang memudahkan penyesuian perancangan dengan
perangkat sesudahnya yaitu output dapat langsung dihubungkan dengan
port mikrokontroler yang memiliki ADC atau dengan arduino, yang
didalamnya terdapat port ADC (analog input) sebanyak 6 buah dengan
jenis, ADC yg dipakai adalah jenis ADC sebesar 10 bit. Mikrokontroler
ada pada perangkat elektronik di sekeliling kita, misalnya handphone,
MP3 player, DVD, televisi, AC, dll.

Dalam mendeteksi keadaan alam sekitar berupa data hasil analog
input yang dibaca oleh sensor maka dibawah ini terdapat beberapa dasar
teori yang menjadi acuan untuk mengenal cara kerja sensor yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Sensor kelembaban udara/Humidity (DHT11)

Kelembaban udara menggambarkan kandungan uap air di udara
yang dapat dinyatakan sebagai kelembaban mutlak, kelembaban nisbi
(relatif) maupun defisit tekanan uap air. Kelembaban nisbi adalah
membandingkan antara kandungan/tekanan uap air aktual dengan
keadaan jenuhnya atau pada kapasitas udara untuk menampung uap
air.

Peralatan elektronik juga menjadi mudah berkarat jika udara

disekitarnya memiliki kelembaban yang cukup tinggi. Oleh karena itu,
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informasi mengenai kelembaban udara pada suatu area tertentu
menjadi sesuatu hal yang penting untuk diketahui karena menyangkut
efek-efek yang ditimbulkannya. Informasi mengenai nilai kelembaban
udara diperoleh dari proses pengukuran. Alat yang biasanya

digunakan untuk mengukur kelembaban udara adalah higrometer.

DHT11
T
20%~MNAM
o-60
HURH 27

L ESCATAR A

e/

MCU |—= 2 DHT11

Gambar 7. Sensor kelembaban udara/Humidity (DHT11)

(Sumber: sunrom.com)

Gambar 7 adalah sensor DHT11. Sensor DHT11 adalah sensor
digital yang dapat mengukur suhu dan kelembaban udara di
sekitarnya. Sensor ini sangat mudah digunakan bersama dengan
arduino. Memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi
yang sangat akurat. Koefisien kalibrasi disimpan dalam OTP program
memori, sehingga ketika internal sensor mendeteksi sesuatu, maka
modul ini menyertakan koefisien tersebut dalam kalkulasinya, DHT11
ini termasuk sensor yang memiliki kualitas terbaik, dinilai dari respon,
pembacaan data yang cepat, dan kemampuan anti-interference.
Ukurannya yang kecil, dan dengan transmisi sinyal hingga 20 meter,
dengan spesifikasi : Supply Voltage : +5 V, Temperature range : 0-50
°C error of £ 2 °C, Humidity : 20-90% RH = 5% RH error, dengan

spesifikasi digital interfacing system yang demikian, maka akan
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membuat produk ini cocok digunakan untuk banyak aplikasi-aplikasi
pengukuran suhu dan kelembaban.

Tabel 3. Tabel karakteristik sensor kelembaban udara/Humidity

Model DHT11
Powersupply 3-5.5V DC
Output signal Digital signal via single-bus

Measuring range

humidity20-90% RH £ 5% RH error

temperature 0-50 °C errorof + 2 °C

Accuracy

humidity + 4% RH (Max £ 5% RH);

temperature + 2° Celsius

Resolution or

humidity 1% RH; temperature

Sensitivity 0.1Celsius

Repeatability humidity + 1% RH; temperature + 1°
Celsius

Humidity hysteresis +1% RH

Long-term Stability

1 0.5% RH/year

Sensing period

Average: 2s

Interchangeability

fully interchangeable

Dimensions size

12*15.5*5.5mm

Tabel 3 menjelaskan cara kerja dari sensor kelembaban
udara/Humidity DHT11 yang memiliki empat buah kaki, yaitu pada
bagian kaki (Vcc), dihubungkan ke bagian Vss yg bernilai sebesar 5V,
pada board arduino uno dan untuk bagian kaki GND dihubungkan ke

ground (GND) pada board arduino uno, sedangkan pada bagian kaki
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data yang merupakan keluaran (output) dari hasil pengolahan data
analog dari sensor DHT11 yang dihubungkan ke bagian analog input
(pin 3), yaitu pada bagian pin PWM (Pulse Width Modulation) pada
board arduino uno terdapat satu kaki tambahan yaitu kaki NC (Not
Connected), yang tidak dihubungkan ke pin manapun. Sensor
kelembaban lain yang banyak dikembangkan adalah jenis sensor

serat optik yang menggunakan serat optik sebagai bahan sensor.

3. PCB (Printed Circuit Board)

Gambar 8. Bentuk Fisik PCB

(Sumber: http://www.anekapcb.com/pcbmaterial.html)

Gambar 8 menjelaskan PCB (Printed Circuit Board). PCB adalah
papan tercetak yang digunakan untuk menempatkan komponen-
komponen menjadi suatu rangkaian elektronika. Jenis PCB ada yang
berbentuk double layer dan single layer. PCB berjenis double layer
memiliki dua lapisan tembaga dan yang berjenis single layer hanya
memiliki satu lapisan tembaga. PCB mempunyai 2 jenis bahan, yaitu dari
bahan pertinak dan bahan jenis fiber yang dilapisi dengan tembaga. Pada
lapisan tembaga ini berfungsi sebagai penghubung komponen satu

dengan yang lain sesuai rangkaian (S,Wasito. 2001).

24



4. Radio Fekuensi (RF) Modem

Gambar 9. KYL 200U

(Sumber:www.aliexpress.com)

Gambar 9 adalah bentuk fisik dari KYL-200U. KYL 200U adalah jenis
mikro daya nirkabel ftransceiver modul data. Dengan ukuran Kkecil,
konsumsi daya yang rendah serta stabiltas yang baik dan
kehandalan, secara luas digunakan dalam remote control, otomatisasi
industri, telemetri nirkabel dan sebagainya. Modul ini dapat dihubungkan
dengan mikrokontroler, pc, peralatan dan perangkat lain dengan port

UART RS485 langsung.
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a. Spesifikasi teknis

Tabel 4. Spesifikasi Teknis pada KYL 200U

Jarak transmisi: 600 m-1000 m

Dimensi: 47x26x10mm

Berat: 22¢g

Output daya: DC 5V

Daya rf: 50 mw;

Menerima saat ini: <20mA;

Pemancar saat ini: <40mA;

Tidur saat ini: <20uA;

Menerima sensitivitas:-120dbm (1200bps);-115dbm (9600bps)

Interface: rs-485, rs-232, TTL (antarmuka yang dibutuhkan)

Pita frekuensi: 433 MHz (400-470 MHz tersedia)

Rf tingkat efektif: 1200,2400, 4800,9600, 19200 bps (data rate

yang dibutuhkan)

Suhu operasi:-35 ~ + 75 Celcius (standar industri)

Modulasi: FSK/GFSK

8 saluran, diperpanjang

Stabilitas frekuensi: +2. 5ppm industri

Antarmuka format data: 8e1/8N1 (gagal bayar)/801
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Tabel 4 menjelaskan tentang spesifikasi teknis dari modul KYL
200U untuk mempermudah pengguna dalam menggunakan dan
mengaplikasikannya pada alat yang membutuhkan modul KYL ini.
Pada modul KYL ini memerlukan tegangan 5V power supply.

b. Definisi pin (9 pin)
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Gambar 10. Dimensi Instalasi pada KYL 200U

(Sumber:www.aliexpress.com)

Pada gambar 10 menjelaskan dimensi instalasi pada KYL 200U.
Ada 9 pin yang terlihat dari gambar 11, definisi dari setiap pin tersebut
akan dijelaskan pada tabel 5. Dari ke-9 pin tersebut, hanya 3 pin yang
akan digunakan, vyaitu pin1, pin 2 dan pin 3 pada penerima,

sedangkan pada pengirim menggunakan pin 1, pin 2 dan pin 4.
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Tabel 5. Definisi Pin pada KYL 200U

Pin|| Nama Koneksi
. Fungsi |Tingkat| dengan || Komentar
no.| sinyal terminal
Landasan
11| Gnd |dari power Tanah
supply
2 || Vcc Power 5v
supply dc
3 || Rxaitti| P38 | Txd
penerima
4| Txait | TRSTSU TTL | Rud
sga| sma |||
Yang dari
rs-485
6 || A (txd) (txd dari A (RXD)
rs-232)
B B rs-485
7 (RXD dari B (txd)
(RXD) | *g.232)
. . Tingkat
8 || Tidur Tidur Tldur rendah
control sinyal .
yang valid
.. ||Pengujian
9 Ui pabrik

Tabel 5 menjelaskan definisi dari setiap pin yang ada di KYL
200U. Pin tersebut berjumlah 9. Dari 9 pin yang ada, yang digunakan
hanya pin 1, pin 2, pin 3 dan pin 4. Sedangkan pin 5, pin 6, pin 7 dan
pin 8 hanya untuk indikator dan pin 9 untuk uji coba dari pabrik
pembuatnya. Berikut ini akan dijelaskan fungsi dari lampu indikator
yang terdapat pada KYL 200U :

1) Indikator menyala merah untuk 0.5 detik saat dihidupkan.

28



2) Indikator berubah menjadi hijau terus saat menerima data dari
udara.

3) Indikator terus gelap ketika modul dalam mode sleep.

Berikut ini fungsi kyl wireless untuk bidang aplikasi lainnya:

1) Pembacaan meter otomatis (amr);

2) Wireless alarm dan sistem keamanan;

3) Otomatisasi bangunan, sistem keamanan, memantau nirkabel,

4) Transmisi data nirkabel, sistem pengumpulan data otomatis;

5) Pos nirkabel, pada terminal cerdas nirkabel;

6) Rf pemancar, nirkabel tampilan layar elektronik dan mesin antrian;

7) Telemetri nirkabel, remote control dan sistem kontrol akses;

8) Modem nirkabel mobil inspeksi dan empat orientasi roda;

9) Sensor nirkabel, industri remote control nirkabel;

10) Komunikasi data dalam aspek kereta api, ladang minyak, dermaga
dan tentara.

11) Display untuk petunjuk di jalan raya dan tempat umum;

12) Point to multi-point jaringan nirkabel.

(Sumber:RF Transceiver Module 400-470MHz 600-1000m Wireless

Communication. Diakses dari http://id.aliexpress.com/)
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5. USB to TTL UART PL2303HXD

Gambar 11. USB to TTL UART PL2303HXD

(Sumber:www.uctronics.com)

Gambar 11 menjelaskan piranti PL2303HXD yang berguna untuk
berkomunikasi dengan peralatan eksternal dengan port USB (Universal
Serial Bus) secara raw serial seperti pada protokol RS-232 namun pada
tingkatan tegangan sinyal yang kompatibel dengan TTL (Transistor-
Transistor Logic), level tegangan yang umum digunakan pada UART
mikrokontroler berbasis 5V. Karena fungsinya yang demikian, piranti ini
dikenal dengan istilah "USB to TTL converter' atau "USB to UART
adapter'. Sesuai namanya, piranti ini menggunakan chip IC PL2303HX
yang dikenal stabil dalam komunikasi berkecepatan tinggi. Dua buah LED
SMD terpasang sebagai indikator saat transmisi aktif. Piranti ini memiliki
sirkit pelindung terhadap kondisi kelebihan arus yang berfungsi untuk

menjaga peralatan dari kerusakan akibat kelebihan beban.

Piranti ini dapat digunakan sebagai modul komunikasi serial antara

mikrokontroler/development board yang belum memiliki fitur USB
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terintegrasi (misalnya Arduino Pro Mini). Pada beberapa aplikasi modul ini

juga digunakan sebagai programer untuk mengunggah kode program ke
mikrokontroler yang mendukung in-circuit serial programming sehingga
modul ini sering juga disebut sebagai "USB UART Programmer"
walaupun pada prakteknya akan sedikit merepotkan karena harus
melakukan reset secara manual (untuk kepentingan ini lebih baik
menggunakan perangkat khusus pengunggah kode program seperti USB

ASP).

(Sumber: USB to TTL UART. Diakses darihttp://www.vcc2gnd.com)

C. Perangkat Lunak (Software)
Pada pemrograman ini menggunakan dua program vyaitu Microsoft
Visual Studio 2010 dan Arduino Compiler. Berikut penjelasaan dari kedua

software tersebut.

1. Microsoft Visual Studio 2010
Microsoft Visual Studio 2010 atau biasa disebut VB .Net 2010
merupakan salah satu aplikasi yang sering digunakan oleh para
programer yang sifatnya berbasis Windows, maka dari itu alangkah
baiknya sebelum belajar lebih jauh mengenai VB .Net 2010 anda
mengetahui dulu pengertian, keistimewaan dan juga sejarah dari

Microsoft Visual Studio 2010.

a. Pengertian Microsoft Visual Studio 2010

Visual Studio 2010 pada dasarnya adalah sebuah bahasa
pemrograman komputer. Dimana pengertian dari bahasa

pemrograman itu adalah perintah-perintah atau instruksi yang
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dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu.

Visual Studio 2010 (yang sering juga disebut dengan VB .Net 2010)

selain disebut dengan bahasa pemrograman, juga sering disebut

sebagai sarana (fool) untuk menghasilkan program-program aplikasi

berbasiskan Windows (Yuswanto & Subari, 2007).

Beberapa kemampuan atau manfaat dari Visual Studio 2010
diantaranya seperti :

1) Untuk membuat program aplikasi berbasiskan Windows.

2) Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti: kontrol
ActiveX, file Help, aplikasi Internet dan sebagainya.

3) Menguji program (debugging) dan menghasilkan program
berakhiran EXE yang bersifat executable atau dapat langsung
dijalankan.

Pada gambar 13 menjelaskan Microsoft Visual Studio 2010.
Bagi programer pemula yang baru ingin belajar program, lingkungan
Visual Studio dapat membantu membuat program dalam sekejap
mata. Sedang bagi programer tingkat lanjut, kemampuan yang besar
dapat digunakan untuk membuat program-program yang kompleks,
misalnya lingkungan net-working atau client server.

Bahasa Visual Studio cukup sederhana dan menggunakan kata-
kata bahasa Inggris yang umum digunakan. Kita tidak perlu lagi
menghafalkan sintaks-sintaks maupun format-format bahasa yang
bermacam-macam, didalam Visual Basic semuanya sudah
disediakan dalam pilihan-pilihan yang tinggal diambil sesuai dengan

kebutuhan. Selain itu, sarana pengembangannya yang bersifat visual
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memudahkan kita untuk mengembangkan aplikasi berbasiskan
Windows, bersifat mouse-driven (digerakkan dengan mouse) dan
berdaya guna tinggi.

Bl B Vew Dwing Taie Dum ook Tet Weeden b
Juld 3 v 3 = i g D1 e

R R T———
Ty

B O Vistial Studior 010 Prefessionst

Wihats New in Vil Stucsa 211

¥} Close page s propect s
¥ Show pageca fp

Gambar 12. Tampilan Microsoft Visual Studio 2010
b. Sejarah Singkat Microsoft Visual Studio 2010

Berikut ini beberapa bagian penting dalam sejarah
perkembangannya:

1) Pertama kali di release dengan nama Visual Basic yang
dikeluarkan pada tahun 1991, yaitu Visual Basic yang masih
berbasis DOS dan untuk Windows.

2) Visual Basic 3.0 dirilis pada tahun 1993.

3) Visual Basic 4.0 dirilis pada tahun 1994 dengan dukungan untuk
aplikasi 32 bit.

4) Visual Basic 6.0 dirilis pada akhir tahun 1998.

5) Visual Basic untuk selanjutnya yaitu versi .Net yang dirilis awal

2002.
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6) Pada tahun 2003 Visual Studio 2003 dirilis untuk memperbaiki
kinerja dari Visual Studio 2002 dengan meluncurkan .NET
Framework versi 1.1.

7) Pada tahun 2005 Microsoft mengeluarkan Visual Basic Versi 8.0
atau biasa disebut Microsoft Visual Studio 2005.

8) Pada tahun 2008 Microsoft juga mengeluarkan versi 9.0 atau
biasa disebut Microsoft Visual Studio 2008.

9) Hingga pada tahun 2010 Visual Studio sudah pada versi 10.0 atau
biasa disebut Microsoft Visual Studio 2010, dimana didalamnya
sudah ditambahkan bahasa pemrograman yang baru yaitu F#
yang merupakan penyempurnaan dari versi-versi sebelumnya.

Keistimewaan Microsoft Visual Studio 2010

Beberapa keistimewaan Visual Studio 2010 ini diantaranya seperti :

1) Menggunakan platform pembuatan program yang dinamakan
developer studio, yang memiliki tampilan dan sarana yang sama
dengan Visual C++ dan Visual J++. Dengan begitu dapat
bermigrasi atau belajar bahasa pemrograman lainnya dengan
mudah dan cepat.

2) Memiliki compiler handal yang dapat menghasilkan file executable
yang lebih cepat dan lebih efisien dari yang sebelumnya.

3) Memiliki beberapa tambahan wizard yang baru. Wizard adalah
sarana yang mempermudah didalam pembuatan aplikasi dengan
mengotomisasi tugas-tugas tertentu.

4) Visual Studio 2010 mempunyai beberapa fitur untuk

pengembangan berbagai macam aplikasi yang diantaranya;
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Windows Development, Web Development, Office Development,
Sharepoint Development, Cloud Development (Windows Azure),

Silverlight Tooling, Multi-Core Development, Customizable IDE.

2. Arduino Compiler

Arduino adalah platform pembuatan prototype elektronik yang
bersifat open-source hardware yang berdasarkan pada perangkat keras
dan perangkat lunak yang fleksibel dan mudah digunakan. Arduino
ditujukan bagi para seniman, desainer, dan siapapun yang tertarik dalam
menciptakan objek atau lingkungan yang interaktif (Djuandi, Feri. 2011).

Arduino pada awalnya dikembangkan di Ivrea, ltalia. Nama Arduino
adalah sebuah nama maskulin yang berarti teman yang kuat. Platform
arduino terdiri dari arduino board, shield, bahasa pemrograman arduino,
dan arduino development environment. Arduino board biasanya memiliki
sebuah chip dasar mikrokontroler Atmel AVR ATmega8 berikut
turunannya.

Blok diagram arduino board yang sudah disederhanakan dapat dilihat
pada gambar 13. Shield adalah sebuah papan yang dapat dipasang
diatas arduino board untuk menambah kemampuan dari arduino board.
Bahasa pemrograman arduino adalah bahasa pemrograman yang umum
digunakan untuk membuat perangkat lunak yang ditanamkan pada
arduino board. Bahasa pemrograman arduino mirip dengan bahasa

pemrograman C++.
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USB Serial Port Expansion Connectors

Arciuino 1/ 0 Board

Processor
Power Supply

Expansion Connecltors I

Gambar 13. Blok Diagram pada board arduino

Sumber: http://www.arduino.cc

Arduino uno merupakan salah satu jenis rangkaian mikrokontroller
yang menggunakan sistem physical computing. Physical computing
adalah membuat sebuah sistem atau perangkat fisik dengan
menggunakan software dan hardware yang sifatnya interaktif yaitu dapat
menerima rangsangan dari lingkungan dan merespon balik. Physical
computing adalah sebuah konsep untuk memahami hubungan yang
manusiawi antara lingkungan yang sifat alaminya adalah analog dengan
dunia digital (Djuandi,2011). Supaya lebih jelas bentuk dari arduino uno

dapat dilihat pada gambar 14.

Konektor Digital Input/Output
USB

i Mikrokontroler

‘ Tx 1 T
-t Du-uilan&?: [

2ited

Jack untuk Power Anzlog Input
Batere/Adaotar Cigitel Cutput

Gambar 14. Board Arduino

Arduino tidak hanya sekedar sebuah alat pengembangan, tetapi ia

adalah kombinasi dari hardware, bahasa pemrograman dan Integrated
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Development Environment (IDE) yang canggih. IDE adalah sebuah
software yang sangat berperan untuk menulis program, meng-compile
menjadi kode biner dan meng-upload ke dalam memory mikrokontroller.
Ada banyak projek dan alat-alat dikembangkan oleh akademisi dan
profesional dengan menggunakan Arduino, selain itu juga ada banyak
modul-modul pendukung (sensor, tampilan, penggerak dan sebagainya)
yang dibuat oleh pihak lain untuk bisa disambungkan dengan Arduino.

Supaya lebih jelas tampilan pada IDE dapat dilihat pada gambar 15.

B Sk b jen? A | A o - — | | e |

lite Ldrt Sketch Iocls |lelp
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Fol= meFile;
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otatic boolcar lcofitate;

Gambar 15. Interface dari Arduino IDE

Pada umumnya skefch yang dibuat di Arduino Software di-compile
dengan perintah verify/Compile (Ctrl+R) lalu hasilnya di-download ke
papan Arduino seperti Arduino Uno atau Arduino Mega 2560. Program
hasil kompilasi itu dijalankan oleh bootloader.

Arduino Uno adalah arduino board yang menggunakan
mikrokontroler ATmega328. Arduino Uno memiliki 14 pin digital (6 pin
dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, sebuah 16 MHz

osilator kristal, sebuah koneksi USB, sebuah konektor sumber tegangan,
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sebuah header ICSP, dan sebuah tombol reset. Arduino Uno memiliki
area cakupan yang luas untuk segala hal yang dibutuhkan untuk
mendukung sebuah aplikasi yang berbasiskan mikrokontroler. Hanya
dengan menghubungkannya ke sebuah komputer melalui USB atau
memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC sudah
dapat membuat aplikasinya bekerja. Arduino Uno menggunakan
ATmegal16U2 yang diprogram sebagai USB-to-serial converter untuk
komunikasi serial ke komputer melalui port USB.
Adapun data teknis yang terdapat board Arduino UNO R3 adalah
sebagai berikut:
e Mikrokontroler: ATmega328
e Tegangan Operasi: 5V
e Tegangan Input (recommended): 7 - 12V
e Tegangan Input (limit): 6-20 V
e Pin digital 1/0: 14 (6 diantaranya pin PWM)
e Pin Analog input: 6 input pin
e Arus DC per pin 1/0: 40 mA
e Arus DC untuk pin 3.3 V: 150 mA
e fFlash Memory: 32 KB dengan 0.5 KB digunakan sebagai bootloader
e SRAM: 2 KB
e EEPROM: 1 KB
e Kecepatan besaran waktu sebesar: 16 Mhz sebagai komponen untuk
(Crystall oscillator)
Berikut ini akan dijelaskan gambaran mengenai apa saja yang

terdapat di dalam sebuah mikrokontroller dan diagram blok sederhana
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dari mikrokontroller ATmega328 yang dipakai pada Arduino Uno yang

dapat dilihat pada gambar 16:

UART (antar muka serial)

2KB RAM 32KB RAM
(memory Flash
kerja) memory
(programj)
1Kg
EEPROM CcPU

Port input/output

Gambar 16. Diagram Blok Sederhana dari ATmega328

(Sumber: http://www.arduino.cc)

Blok-blok pada gambar 16 dijelaskan sebagai berikut:

» Universal Asynchronous Receiver/Transmitter (UART) adalah antar
muka yang digunakan untuk komunikasi serial seperti pada RS-232,
RS-422 dan RS-485.

« 2KB RAM pada memory kerja bersifat volatile (hilang saat daya
dimatikan), digunakan oleh variable-variabel di dalam program.

* 32KB RAM flash memory bersifat non-volatile yang digunakan untuk
menyimpan program yang dimuat dari komputer. Selain program, flash
memory juga menyimpan bootloader. Bootloader ini yang menjembatani
antara software compiler arduino dengan mikrokontroler, sehingga

pengguna papan mikrokontroller arduino pada saat menulis program
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tidak perlu banyak menuliskan sintak bahasa C, dan cukup melakukan
pemanggilan fungsi program.
* 1KB EEPROM bersifat non-volatile, digunakan untuk menyimpan data
yang tidak boleh hilang saat daya dimatikan.
» Central Processing Unit (CPU), bagian dari mikrokontroller yang
berfungsi untuk menjalankan setiap instruksi dari program.
* Port input/output, pin-pin yang berfungsi untuk menerima data (input)
digital atau analog, dan mengeluarkan data (output) digital atau analog.
Setelah mengenal bagian-bagian utama dari mikrokontroller
ATmega328 sebagai komponen utama, selanjutnya kita akan mengenal
bagian-bagian dari papan Arduino itu sendiri. Diambil contoh sebuah
papan Arduino tipe USB dan bagian-bagiannya dapat dijelaskan sebagai

berikut seperti pada gambar 17:

Gambar 17. Bagian-bagian pada papan Arduino Uno

(Sumber: http://arduino.cc/en/main/hardware)
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Tabel 6. Tabel karakteristik rangkaian pada board arduino uno

14 pin input/output digital (0-13)

Berfungsi sebagai input atau output, dapat diatur oleh program.
Khusus untuk 6 buah pin 3, 5, 6, 9, 10 dan 11, dapat juga
berfungsi sebagai pin analog output dimana tegangan output-nya
dapat diatur. Nilai sebuah pin output analog dapat diprogram

antara 0 — 255, dimana hal itu mewakili nilai tegangan 0 — 5V

USB

Berfungsi untuk:

- Memuat program dari komputer ke dalam papan
- Komunikasi serial antara papan dan komputer

- Memberi daya listrik kepada papan

Sambungan SV1

Sambungan atau jumper untuk memilih sumber daya papan,
apakah dari sumber eksternal atau menggunakan USB.
Sambungan ini tidak diperlukan lagi pada papan Arduino versi
terakhir karena pemilihan sumber daya eksternal atau USB

dilakukan secara otomatis

Q1 - Kristal (quartz crystal oscillator)

Jika mikrokontroller dianggap sebagai sebuah otak, maka kristal
adalah jantung-nya karena komponen ini menghasilkan detak-
detak yang dikirim kepada mikrokontroller agar melakukan
sebuah operasi untuk setiap detak-nya. Kristal ini dipilih yang

berdetak 16 juta kali per detik (16MHZz).
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lanjutan tabel 6...

Tombol Reset S1
Untuk me-reset papan sehingga program akan mulai lagi dari
awal. Perhatikan bahwa tombol reset ini bukan untuk menghapus

program atau mengosongkan mikrokontroller.

In-Circuit Serial Programming (ICSP)

Port ICSP memungkinkan pengguna untuk memprogram
mikrokontroller secara langsung, tanpa melalui bootloader.
Umumnya pengguna Arduino tidak melakukan ini sehingga ICSP

tidak terlalu dipakai walaupun disediakan.

IC 1 — Mikrokontroller ATmega
Komponen utama dari papan Arduino, di dalamnya terdapat

CPU, ROM dan RAM.

sum X1 — sumber
Jika hendak disuplai dengan sumber daya eksternal, papan

Arduino dapat diberikan tegangan DC antara 9-12V.

6 pin input analog (0-5)

Pin ini sangat berguna untuk membaca tegangan yang dihasilkan
oleh sensor analog, seperti sensor suhu. Program dapat
membaca nilai sebuah pin input antara 0 — 1023, dimana hal itu

mewakili nilai tegangan 0 — 5V.

Pada tabel 6 menjelaskan tentang karakteristik rangkaian pada board
arduino. Tanpa melakukan konfigurasi apapun, begitu sebuah papan

arduino yang baru dikeluarkan dari kotak pembungkusnya dapat langsung
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disambungkan ke sebuah komputer melalui kabel USB. Selain berfungsi
sebagai penghubung untuk pertukaran data, kabel USB ini juga akan
mengalirkan arus DC sebesar 5 Volt ke papan arduino sehingga praktis
tidak diperlukan sumber daya dari luar. Saat mendapat suplai daya,
lampu LED indikator daya pada papan Arduino akan menyala yang
menandakan bahwa papan Arduino siap bekerja.

Pada papan Arduino Uno terdapat sebuah LED kecil yang terhubung
ke pin digital 13. LED ini dapat digunakan sebagai output saat seorang
pengguna membuat sebuah program dan ia membutuhkan sebuah
penanda dari jalannya program tersebut. Hal ini adalah cara yang praktis
saat pengguna melakukan uji coba.

Umumnya mikrokontroller pada papan arduino telah memuat sebuah
program kecil yang akan menyalakan LED tersebut dan akan berkedip-
kedip dalam jeda satu detik. Jadi, sangatlah mudah untuk menguji apakah
sebuah papan arduino baru dalam kondisi baik atau tidak, yaitu cukup
dengan menyambungkan papan arduino itu dengan sebuah komputer
dan perhatikan apakah LED indikator daya menyala konstan dan LED
dengan pin-13 itu menyala berkedip-kedip. Supaya lebih jelas bisa dilihat

pada gambar 19.
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Gambar 18. Komponen LED yang terdapat pada board Arduino Uno

(Sumber: http://arduino.cc/en/main/hardware)

D. Pengertian Suhu dan Kelembaban

Pengertian Suhu

Suhu merupakan sifat tanah yang amat penting, karena dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara langsung dan juga
mempengaruhi lengas, aerasi, struktur, kegiatan mikrobia dan enzim,
perombakan sisa-sisa tanaman, dan ketersediaan zat-zat hara tanaman.
Suhu merupakan salah satu faktor pertumbuhan yang penting bagi
tanaman, sebagai mana layaknya air, udara, atau zat-zat hara mineral.
Biji, akar tanaman, dan mikrobia yang tumbuh di dalam tanah, dan proses
kehidupan mereka secara langsung dipengaruhi oleh suhu tanah
(Kanginan, Marthen. 2004).

Pengaruh penting suhu terhadap pertumbuhan tanaman terutama
melalui lengas tanah. Aerasi tanah dipengaruhi oleh perbedaan-
perbedaan suhu dan kandungan lengas. Pengaruh suhu terhadap struktur

tanah yakni melalui pembekuan dan pencairan. Suhu tanah baik semata-
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mata oleh peningkatan atau penurunan atau oleh pembekuan air tanah,
memiliki pengaruh nyata terhadap perombakan bahan organik dan
mineral tanah, pembebasan unsur hara tanaman dan juga terhadap
pembentukan lempung. Mungkin kita masih ingat bahwa reaksi kimia
akan meningkat sebesar dua kali lipat dengan setiap kenaikan suhu
sebesar 10°C. Dalam klasifikasi tanah dunia sering kali juga mengikutkan

faktor suhu sebagai salah satu kriteria pembedanya.

Pengertian Kelembaban

Kelembaban udara adalah banyaknya kandungan uap air di
atmosfer. Udara atmosfer adalah campuran dari udara kering dan uap air.
Kelembaban udara merupakan tingkat kebasahan udara karena dalam
udara air selalu terkandung dalam bentuk uap air. Uap air adalah suatu
gas yang tidak dapat dilihat, yang merupakan salah satu bagian dari
atmosfer. Kabut dan awan adalah titik air atau butir-butir air yang
melayang-layang di udara. Kabut melayang-layang dekat permukaan
tanah, kalau awan melayang-layang di angkasa. Banyaknya uap air yang
dikandung oleh hawa tergantung pada temperatur. Makin tinggi
temperatur makin banyak uap air yang dapat dikandung oleh hawa
(Hardjodinomo,1975).

Seperti gas-gas lainnya, uap air juga mempunyai tekanan yang
makin lebih besar apabila temperatur naik. Tekanan tersebut dinamakan
tekanan uap. Tekanan uap adalah tekanan yang diberikan atau
ditimbulkan oleh uap air sebagai bagian dari udara pada temperatur yang
tertentu. Tekanan uap merupakan bagian dari tekanan udara yang dapat

diukur dengan milimeter air raksa atau milibar. Jika udara pada suatu
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temperatur sudah kenyang (jenuh) maka tekanan uap pada temperatur
tersebut mencapai batas maksimum. Angka maksimum tersebut disebut
tekanan uap maksimum (Zailani, 1986). Proses perubahan air menjadi
uap air di sebut pengupan (vaporisasi atau evaporasi). Molekul-molekul
air yang mempunyai energi kinetik yang cukup untuk mengatasi gaya-
gaya tarik yang cenderung untuk menahannya dalam badan air
diproyeksikkan melalui permukaan air. Oleh karena energi kinetik
bertambah dan tegangan permukaan berkurang ketika temperatur naik,
maka laju permukaan naik menurut temperatur. Hampir semua uap di
atmosfer adalah hasil penguapan dari permukaan air (Linsley, 1989).
Beberapa prinsip umum yang digunakan dalam pengukuran
kelembaban udara yaitu:
a. Metode pertambahan panjang
b. Berat, pada benda-benda hidroskopis
c. Metode termodinamika
Alat pengukur kelembaban udara secara umum disebut higrometer,
sedangkan yang menggunakan metode termodinamika disebut
psikrometer (Kartasapoetra, 1990). Berikut ini adalah macam-macam
kelembaban udara:
a. Kelembaban relatif atau nisbi, yaitu perbandingan jumlah uap air di
udara dengan yang terkandung di udara dengan suhu yang sama.
b. Kelembaban absolut atau mutlak, yaitu banyaknya uap air pada gram
dalam 1m3.
Beberapa cara untuk menyatakan jumlah uap air, yaitu:

a. Tekanan uap adalah tekanan parsial dari uap air. Dalam fase gas,
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maka uap air di dalam atmosfer seperti gas sempurna (ideal).
Kelembaban mutlak yaitu massa air yang terkandung dalam satu
satuan volume udara lengas.

Nisbah percampuran (mixing ratio) yaitu nisbah massa uap air
terhadap massa udara kering.

Kelembaban spesifik didefinisikan sebagai massa uap air persatuan
massa uap air basah.

Kelembaban nisbi (RH) ialah perbandingan nisbah percampuran
dengan nilai jenuhnya dan dinyatakan dalam %.

Suhu virtual.

Besaran yang sering dipakai untuk menyatakan kelembaban
udara adalah kelembaban nisbi yang diukur dengan psikrometer atau
higrometer. Kelembaban nisbi dapat berubah sesuai tempat dan
waktu. Pada siang hari kelembaban nisbi berangsur-angsur turun

kemudian pada sore hari sampai menjelang pagi bertambah besar.

47



BAB Il

KONSEP RANCANGAN

Perancangan Prototype Telemetri Alat Pendeteksi Dini Kebakaran Hutan

Menggunakan ATmega8 dengan Antarmuka Komputer. Secara berurutan terdiri

dari proses identifikasi kebutuhan, analisis kebutuhan, perancangan perangkat

keras (hardware), perancangan perangkat lunak (software), pembuatan alat serta

pengujiannya.

A. IDENTIFIKASI KEBUTUHAN

Dalam pembuatan proyek akhir ini dapat dilakukan beberapa identifikasi

kebutuhan adalah sebagai berikut:

1.

Rangkaian sistem minimum mikrokontroller ATmega8 sebagai pengontrol

seluruh kinerja dari alat pendeteksi dini kebakaran hutan.

. Dibutuhkan bahasa pemrograman yang sesuai untuk mengaplikasikan

algoritma dari alat pendeteksi dini kebakaran hutan.

. RF Modem KYL 200U sebagai media pengirim dan penerimanya.

. Sensor DHT11 sebagai pendeteksi dari perubahan suhu dan kelembaban.
. Menggunakan Arduino kompiler untuk memprogram sensor DHT11.

. Komputer/Laptop sebagai media antarmukanya.

. Dibutuhkannya sumber tegangan dari adaptor 12V untuk menjalankan

alat.

. Box plastik sebagai box pelindung komponen.

B. Analisa Kebutuhan

Bedasarkan identifikasi kebutuhan di atas, maka diperoleh beberapa

analisis kebutuhan terhadap sistem yang akan dirancang, diantaranya:
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1. Rangkaian sistem minimum mikrokontroler menggunakan ATmega8
membutuhkan beberapa komponen pendukung diantaranya rangkaian
penurun tegangan untuk memberikan suplai tegangan yang dibutuhkan
mikrokontroler sebesar 5V, tombol reset untuk mereset mikrokontroller,
dan beberapa output yang meliputi sensor DHT11 dan RF Modem KYL
200U.

2. Menggunakan Visual Basic untuk membuat interface dari prototype
telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan. Pada interface yang akan
dibuat, terdapat beberapa bagian, diantaranya pilihan default port yang
digunakan untuk menghubungkan USB ke komputer/laptop, pilihan
baudrate untuk menentukan tingkat sinyal yang dibutuhkan, tombol
connect dan disconnect untuk menghubungkan dan memutuskan koneksi
antar RF Modem, dan tampilan hasil pembacaan dari suhu, kelembaban,
status, dan indikator koneksi dari usb.

3. Menggunakan RF Modem KYL 200U sebagai ftranceiver untuk
mengirimkan dan menerima data. RF Modem KYL 200U ini terdiri dari dua
bagian, yaitu receiver dan transmitter. Pada receiver terpasang USB to
TTL yang digunakan untuk menghubungkan interface dengan alat.
Sebelum fransceiver digunakan, dipasang driver PL 2303 agar saat USB
dihubungkan dapat membaca port COM yang terdeteksi. Sedangkan pada
transmitter, terdapat beberapa bagian diantaranya sistem minimum,
sensor DHT11, saklar, dan terminal untuk adaptor 12V.

4. Sensor suhu dan kelembaban menggunakan sensor DHT11 yang

terpasang pada transceiver modul KYL 200U. Hasil pengukuran suhu dan
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kelembaban yang terbaca kemudian akan dikirimkan ke receiver pada
modul KYL 200U.

. Menggunakan Arduino Compiler untuk mengkompile bahasa C arduino
dan juga untuk mengunggah program hasil kompile tersebut (hex file) ke
modul Arduino.

. Media antarmuka menggunakan komputer/laptop sebagai perangkat untuk
membangun interface pembacaan suhu dan kelembaban. Pada interface
ini terdapat pilihan default port USB untuk menghubungkan receiver ke
komputer/laptop, selain itu terdapat pula pilihan baudrate (jumlah kali
sinyal per detik) yang diatur sesuai standar karena apabila terlalu rendah
maka kecepatan pengiriman akan lambat tetapi tingkat eror rendah
begitupula sebaliknya apabila diatur semakin tinggi maka pengiriman akan
semakin cepat tetapi tingkat eror akan semakin tinggi, tombol connect dan
disconnect untuk menghubungkan maupun memutuskan koneksi antara
receiver dengan transmitter dan datalog yang otomatis tersimpan di drive
D yang merupakan rekaman data hasil pengukuran suhu dan kelembaban.
. Menggunakan adaptor yang bertegangan 12V sebagai sumber tegangan
pada transceiver untuk menjalankan sensor DHT11 dan RF Modem KYL
200U. Pada alat pendeteksi ini membutuhkan tegangan antara 4,5V —
5,5V supaya mikrokontroller dapat berjalan tetapi tidak boleh lebih dari
12V karena dapat menyebabkan IC regulator menjadi terlalu panas.

. Sebagai tempat dari alat ini menggunakan box plastik, agar terlihat rapi.
Dibutuhkan 2 box plastik, box plastik yang pertama untuk receiver yang
berukuran 7.5cm x 5cm. Box plastik tersebut sudah cukup untuk

menampung usb to tll dan receiver dari RF Modem KYL 200U. Sedangkan
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box plastik yang kedua untuk fransmitter menggunakan box plastik besar
yang berukuran 14.5cm x 9.5cm yang digunakan untuk menampung
transmitter dari RF Modem KYL 200U, sistem minimum dari ATmega8 dan

sensor DHT11. Kedua box plastik ini dapat dibeli di toko elektronik.

C. Perancangan Alat

1. Perancangan Alat Keras (Hardware)

———— —— — — — — —

\[ Disconnect ]/

| | |
: : ATX : Bagian Keluaran
| I = |
: I : I RX| Komputer/Laptop
' | |
I |
I : | Bagian Proses : : =
: Bagian Masukan | : | |
| | |
| LS
' S o D
| [ Sensor DHT11 ]él—» I |
T -
| | ' | |
: E@ : : ATmega8 | : Interface
|
: i\ : : : : [ Connect ]
| | ' | |
| | ' | |
| | ' | |
I |
| |

Gambar 19. Blok Diagram Rangkaian

Gambar 19 adalah blok diagram dari hardware alat pendeteksi dini
kebakaran hutan yang akan dibuat. Dibawah ini akan dijelaskan setiap

blok dari blok diagram tersebut.
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a. Blok Masukan
Blok masukan terdiri dari sistem minimum ATmega8, sensor
DHT11, terminal untuk adaptor 12V dan saklar. Saat dalam keadaan
on, lampu indikator led warna biru akan menyala dan indikator lampu
led berwarna hijau yang akan berkedip saat alat siap digunakan.
Sensor ini akan bekerja setelah saklar dalam posisi on. Sensor
DHT11 ini saat akan mengalami sedikit /loading sesaat + 10 detik
untuk membaca file hex. Pada bagian masukan ini terpasang saklar
yang berfungsi untuk menghubungkan dan memutuskan sumber dari
adaptor sebesar 12V.
b. Blok Proses
Blok pemroses terdapat sistem minimum ATmega8 yang
digunakan sebagai pemroses dan pengendali utama dari seluruh
sistem.
c. Blok Keluaran
Pada blok keluaran terdapat komputer/laptop yang digunakan
untuk menampilkan data suhu dan kelembaban yang terukur. Pada
interface terdapat beberapa tampilan seperti pemilihan default port,
pemilihan baudrate, tombol connect, dan tombol disconnect yang

terdapat pada interface yang ditampilkan di komputer/laptop.

2. Rancangan Rangkaian

Rancangan rangkaian terdiri dari rangkaian sistem minimum

ATmega8, rangkaian penurun tegangan dan rangkaian USB to TTL.
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a. Rangkaian Sistem Minimum ATmega8
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Gambar 20. Rangkaian Sistem Minimum ATmega8

Gambar 20 adalah rangkaian sistem minimum yang
menggunakan IC ATmega8. IC mikrokontroler ini memiliki 28 pin
dengan 23 pin I/O, 8 kbyte flash memori, dan 512 byte EEPROM.
Pin yang digunakan untuk alat ini adalah pin 1 yang khusus untuk
reset, pin 2 untuk RX (pin yang tersedia pada sensor DHT11), pin 3
untuk TX (pin yang tersedia untuk sensor DHT11), pin 4 adalah pin
interrupt (yaitu proses mendahulukan program di interrupt dan
menghentikan program utama apabila terjadi interupsi, interupsi ada
dua yaitu interupsi internal dan eksternal, pada sensor DHT11
menggunakan inferrupt eksternal karena untuk membaca data dari
luar), pin 9 dan 10 adalah pin khusus untuk crystal, pin 20 dan 21
adalah pin untuk power. Pada pin 1, 9 dan 10 terdapat rangkaian
standar pada arduino, komponen yang didalamnya ialah X1 (crystal)
sebesar 16MHz, C1 dan C2 ialah kapasitor pilar sebesar 22pF, C3
ialah kapasitor pilar sebesar 100pF, dan R1 ialah resistor sebesar

10K. Gambar rangkaian sistem minimum terlihat pada Gambar 19.
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b. Rangkaian Penurun Tegangan

uz A
i D1
- g ;l C4 _3 =5

Gambar 21. Rangkaian Penurun Tegangan

Rangkaian pada gambar 21 merupakan rangkaian standar
pada penurun tegangan. Nilai besaran komponen C4 dan C5 bisa
dinaikkan, apabila bernilai semakin besar maka akan semakin lama
waktu penyimpanan tegangannya begitu pula sebaliknya. IC 7805
ini memiliki fungsi untuk menurunkan tegangan dari sumber adaptor
12V menjadi 5V, dan tegangan 5V yang dikeluarkan ini untuk
mengaliri arus ke sensor DHT11 dan ke transmitter KYL 200U.
Sensor DHT11 ini akan loading sekitar 10 detik untuk pembecaan
file hex pada sensor DHT11 tersebut.

¢. Rangkaian USB to TTL

TO RADIO RECEIVER
RX 1

- i o i

Gambar 22. Rangkaian USB to TTL

Gambar 22 adalah rangkaian USB to TTL yang dapat dibeli
dipasaran. USB to TTL ini akan dihubungkan dengan receiver pada
KYL 200U vyang berfungsi untuk menerima data dan

menghubungkannya ke komputer/laptop lewat USB.
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3. Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Sebelumnya mikrokontroller ATmega8 ini harus terisi program

sebagai pengendali dari kerja alat untuk menjalankan alat pendeteksi dini

kebakaran hutan. Program yang digunakan adalah Microsoft Visual

Studio 2010 (Visual Basic) untuk membuat interface dari media

antarmuka alat pendeteksi dini kebakaran hutan.

a. Algoritma

1. Algoritma Flowchart Penerima Data dari RX:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)

i)

)
k)

Start

Menginisialisasi serial COM 9600

Menginisialisasi timer 1 detik

Membaca serial COM

Scan kelembaban

Scan temperature

Buat file txt

Simpan hasil baca waktu dan tanggal di file txt

Apakah temperature >=50. Jika “ya” maka tampilkan status
“Warning!”. Jika “tidak” tampilkan status “aman”

Tunda timer 1 detik untuk memproses hasil data yang terbaca

Selesai

2. Algoritma Flowchart TX

a)
b)
c)

d)

Start
Menginisialisasi serial
Mengatur baudrate 9600

Menginisialisasi DHT11
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e) Membaca kelembaban
f) Membaca temperature
g) Mengirim serial kelembaban
h) Mengirim serial temperature
i) Menunda waktu selama 1000ms untuk pembacaan file hex
pada sensor DHT11
j) Selesai
b. Perancangan Diagram Alir (Flowchart)

1. Flowchart Penerima Data dari RX

Inisialisasi serial COM 9600
Inisialisasi timer 1 detik

Baca serial COM

Scan kelembabar
Scan temperature

Buat file tx

Simpan hasil baca waktu
dan tanggal di file txt

Temperature>=50
va

‘ Tampilkan status * Warning!”

v

Tampilkan status “aman”

Tunda timer 1 detik

Gambar 23. Flowchart pada RX
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Gambar 23 adalah gambar flowchart pada RX (penerima). Saat
start akan menginisialisasi serial COM pada port usb di komputer,
pada angka 9600 itu maksutnya baudrate (jumlah kali sinyal per
detik) yaitu sebesar 9600 yang merupakan jumlah standar
pengaturan yang digunakan karena apabila terlalu rendah maka
kecepatan pengiriman akan lambat tetapi tingkat eror rendah
begitupula sebaliknya apabila diatur semakin tinggi maka pengiriman
akan semakin cepat tetapi tingkat eror akan tinggi, setelah proses
inisialisasi selesai akan ada penundaan waktu 1 detik untuk
membaca serial COM, setelah pembacaan serial selesai kemudian
mendeteksi suhu dan kelembaban yang dikirimkan dan nilai data
yang terbaca akan tercatat kemudian diteruskan untuk membuat file
txt untuk menyimpan data ke datalog yang berisi data kelembaban,
suhu, waktu, tanggal dan status keamanan setelah itu akan
mendeteksi apakah suhu >=50°C, jika “ya” akan ditampilkan status
“‘warning” atau jika “tidak” akan ditampilkan status “aman” dan akan
ada jeda 1 detik untuk penerimaan data kemudian secara logika
proses ini akan looping sampai ada perintah untuk berhenti, akan
tetapi pada flowchart diatas menurut algoritma pada program akan

ada proses “stop”.
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2. Flowchart TX

Inisialisasi serial
Atur baudrate 9600
Inisialisasi DHT11

v

Baca kelembaban
Baca temperature

v

Kirim serial kelembaban
Kirim serial temperature

v

Tunda 1000ms

Gambar 24. Flowchart pada TX

Gambar 24 adalah gambar flowchart dari TX (pengirim). Saat
start akan menginisialisasi port serial yang diubahkan dari
mikroprosesor ATmega8 yang akan dikonversikan ke port USB
komputer, pengaturan dari baudrate vyaitu sebesar 9600 dan
menginisalisasi data sensor DHT11 yang akan dikirimkan, kemudian
akan ada proses pembacaan suhu dan kelembaban yang akan
dikiimkan ke penerima, kemudian jeda 1 detik untuk proses

pengiriman. Proses ini akan terus berjalan selama alat dihidupkan.
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D. Alat dan Bahan Yang Digunakan

1. Alat

Dalam pembuatan alat pada proyek akhir ini menggunakan beberapa

alat, diantaranya:

a. Laptop/Komputer
b. Multimeter

c. Bor

d. Setrika

e. Pelarut PCB (ferrichloride)

f. Timah

g. Solder

h. Atraktor

i. Cutter

j. Obeng
2. Bahan

1) Komponen untuk rangkaian sistem minimum, rangkaian penurun
tegangan dan rangkaian USB to TTL yang dibutuhkan, diantaranya:
IC ATmega8, IC LM7805, sensor DHT11, RF Modem KYL 200U,
sepaket rangkaian aftermarket USB to TTL, dan komponen
pendukung lainnya, seperti soket, saklar, terminal adaptor 12V,
Crystal 16 Mhz, resistor, kapasitor, transistor, dioda, led, dll.

2) PCB fiber.

3) Mur dan baut.

4) Kabel.
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5) Adaptor 12V.
6) Saklar on/off.

7) Box palstik.

E. Langkah Pembuatan Alat

Langkah pembuatan alat pada proyek akhir ini terdiri dari pelarutan
PCB, pemasangan komponen pada PCB, pemasangan rangkaian pada box.

1. Pembuatan PCB

a. Pembuatan /ayout PCB
Langkah awal pembuatan PCB adalah menggambar rangkaian
dan /ayout dengan perangkat lunak ISIS dan ARES Profesional.

Hasil penggambaran /ayout PCB dapat di lihat pada lampiran.

b. Penyablonan PCB
Setelah layout selesai dibuat maka langkah selanjutnya yaitu
menyablonkan layout ke PCB polos. Proses penyablonan dilakukan
dengan cara :

1) Mencetak layout pada kertas glossi.

2) Desain layout yang sudah dicetak pada kertas glossi disablonkan
ke PCB dengan cara disetrika selama kurang lebih 10 menit.
Setelah gambar /layout menempel pada PCB, maka hilangkan
kertas yang menempel pada PCB dengan air sampai bersih.

c. Pelarutan dan pengeboran PCB
Langkah selanjutnya yaitu melarutkan PCB dengan larutan feri
chloride hingga jalur rangkaian terbentuk. Kemudian setelah jalur
terbentuk mengangkat PCB dari cairan Ferri Chloride dan

membersihkannya dengan air. Setelah bersih PCB dibor sesuai
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dengan titik-titik yang telah ditentukan.
Pemasangan Komponen
Memasang seluruh komponen yang terdapat pada rangkaian
dengan urutan:
1. Menyiapkan komponen yang dibutuhkan.
2. Memasang komponen dari ukuran paling kecil terlebih dahulu.
3. Menyolder kaki komponen sampai semua komponen terpasang.
4. Memotong kaki komponen agar rapi.
5. Menguji rangkaian apakah sudah dapat bekerja dengan baik
atau belum.
Perancangan Box Alat
Penempatan alat pada pendeteksi dini kebakaran hutan ini
memanfaatkan box plastik yang dijual ditoko-toko elektronik. Box ini
cukup dilubangi untuk menempatkan antena fransceiver pada alat
pemancarnya dan box dilubangi kecil pada bagian kanan untuk
menempatkan saklarnya,dan dilubangi di bawah saklar untuk
menempatkan terminal adaptor sedangkan pada alat penerimanya
juga dilubangi untuk menempatkan antenanya dan juga dilubangi
persegi panjang kecil untuk menempatkan colok USB, dilubangi
kecil-kecil pada bagian sekitar sensor DHT11nya agar sensor dapat

membaca suhu dan kelembaban disekitar alat ditempatkan.
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f. Spesifikasi Alat
Prototype telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan
berbasis mikrokontroller ATmega8 mempunyai spesifikasi sebagai
berikut :
1. Tegangan kerja VDC.
2. Menggunakan modul KYL, dan sensor suhu dan kelembaban.
g. Jadwal Pelaksanaan
Jadwal pelaksanaan pembuatan proyek akhir ini dimulai dari
bulan Februari 2015 sampai Oktober 2015 dengan rincian
pelaksanaan kegiatan seperti tabel 7:

Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan

Bulan Ke -

No. Kegiatan
I 1 | O VA VAR B VA VA | IR VA |

Tahap Perencanaan

Pembuatan Hardware

Pembuatan Software

Pengambilan Data

Penyusunan Laporan

O AW IN|I-~

Ujian Proyek Akhir dan
Revisi
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h. Daftar Komponen yang Dibutuhkan
Berikut ini adalah daftar komponen beserta rincian biaya yang
digunakan untuk membuat Prototype Telemetri Alat Pendeteksi Dini
Kebakaran Hutan Menggunakan ATmega8 Dengan Antarmuka

Komputer yang dapat dilihat pada tabel 8:

Tabel 8. Komponen dan biaya proyek akhir

Harga

No. Keterangan Jumlah | Satuan Satuan(Rp) | Jumiah(Rp)
1 | Modul KYL 200U 2 buah 360000 720000
p | Konektor USBHolq 1 puan 35000 35000
3 | Tombol reset 1 buah 500 500
4 j’;f‘lf’re' Pelangi 61 4 | meter 5000 5000
5 | IC ATmega8 1 buah 29000 29000
6 |IC 7805 1 buah 2000 2000
7 | Sensor DHT11 1 buah 40000 40000
8 |LED 4 buah 300 1200
9 | 220uF/16v 1 buah 1200 1200
10 | 100uF/25v 1 buah 300 300
11 | 22pF 3 buah 100 300
12 | 10nF 1 buah 100 100
13 | Resistor 330Q 1 buah 300 300
14 | Resistor 68 Q 2 buah 300 600
15 | Crystal 16MHz 1 buah 2200 2200
16 | Transistor C829 2 buah 500 1000
17 | Soket IC 28 pin 1 buah 1200 1200
18 | Saklar on/off 1 buah 500 500
19 | Adaptor 1 buah 35000 35000
20 | Box plastik 2 buah 3000 6000
Jumlah 881400
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i. Pengujian Alat
Tabel 9 menjelaskan pengujian kerja dari suplai tegangan.
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan apakah suplai tegangan yang
terukur sudah sesuai dengan tegangan yang seharusnya.

Tabel 9. Pengujian Kerja Suplai Tegangan

No. | Suplai Tegangan Seharusnya Terukur | Keterangan

1 Power Supply

2 | Penurun Tegangan

Pada tabel 9 adalah proses pengukuran dari suplai tegangan
yang akan dibahas pada bab IV. Dari pengukuran ini dapat dihitung

dengan rumus toleransi kesalahan sebagai berikut:
1. Perhitungan prosentasi kesalahan pada suplai tegangan

_ | Tegangan Seharusnya -Tegangan Terukur

| x100%

Tegangan Seharusnya

2. Perhitungan prosentasi kesalahan pada penurun tegangan

Tegangan Seharusnya -Tegangan Terukur
=| AR 9o | x100%

Tegangan Seharusnya

Pengujian alat dilakukan untuk mendapatkan data penilitian.

Dalam penguijian alat ini dilakukan dengan dua penguijian, yaitu :
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1)

Uji Fungsional dari Interface

Tabel 10. Pengujian Fungsional dari Alat

A. Kondisi Connect

No. | Pengujian Suhu Tampilan Interface (terukur) Keterangan
1 30°
2 35°
3 40°

bersambung...




lanjutan tabel 10...

4 45°
5 51°
6 55°
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B. Kondisi Disconnect

No.

Pengujian Suhu Tampilan Interface (terukur) Keterangan

30° - 55°

2)

Tabel 10 menjelaskan pengujian fungsional dari interface
yang dilakukan dengan cara menguiji apa yang terjadi setelah
suhu mencapai 50° atau lebih. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah program dari perangkat telah bekerja
dengan baik apa belum.

Dilakukan dua kali pengujian alat, pengujian yang pertama
yaitu pengujian saat kondosi connect dan pengujian yang
kedua yaitu pengujian saat kondisi disconnect. Hasil pengujian
dan pembahasan terdapat pada BAB |V.

Uji Keseluruhan Sistem

Pengujian berdasarkan fungsi dan tujuannya dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan alat. Hasil dari alat tidak
hanya berupa kesuksesan, namun juga ada kekurangan alat.
Kekurangan ini yang diharapkan dapat diperbaiki di lain
kesempatan. Hasil pengujian dan pembahasan terdapat pada

BAB IV.
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BAB IV

PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENGUJIAN
Pengujian dilakukan setelah alat yang berjudul “Prototype Telemetri Alat
Pendeteksi Dini Kebakaran Hutan Menggunakan ATmega8 dengan
Antarmuka Komputer” selesai dibuat. Pengujian mempunyai tujuan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari alat tersebut. Proses pengujian alat ini
dilakukan pada setiap bagian atau blok rangkaian dengan menggunakan
sebuah multimeter. Pengujian dilakukan pada blok sistem minimum
mikrokontroller.
1. Rangkaian Regulator
Rangkaian regulator yang berfungsi untuk menurunkan tegangan
dari adaptor 12V menjadi 5V yang sangat diperlukan untuk menjadi
sumber tenaga daya keseluruh rangkaian. Pengukuran dilakukan pada
input dari adaptor dan output pada keluaran dari rangkaian regulator, hal
ini bertujuan untuk mengetahui besarnya tegangan yang masuk sebelum
ke IC regulator dan tegangan yang keluar dari IC regulator. Hasil
pengukuran dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Pengukuran pada IC Regulator

No. | Suplai Tegangan Seharusnya Terukur Keterangan

1 Power Supply
12 11

2 | Penurun Tegangan
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Pada tabel 11 terlihat perbedaan tegangan yang terukur dengan
tegangan semestinya. Hal ini dapat terjadi karena komponen yang
digunakan memiliki toleransi yang berakibat terjadi perbedaan tegangan.
Dari pengukuran ini dapat dihitung toleransi kesalahan pada komponen
sebagai berikut:

a. Perhitungan prosentasi kesalahan pada suplai tegangan

Tegangan Seharusnya -Tegangan Terukur
=| = g2%g | x 100%

Tegangan Seharusnya

- | 12-11

| x 100%
12

=L x100%
12

=8,33%

b. Perhitungan prosentasi kesalahan pada penurun tegangan

Tegangan Seharusnya -Tegangan Terukur
=| 9o | x100%

Tegangan Seharusnya

= |22 x100%

% x 100%

4%
2. Rangkaian USB to TTL
Rangkaian USB to TTL yang terpasang dengan radio receiver
(penerima). Dalam pengujian rangkaian USB to TTL yaitu dengan cara
mengkoneksikan port usb ke komputer. Apabila port usb to ttl ini bekerja,
maka lampu led pada receiver akan berkedip.
Setelah itu klik pada “LP_PORT” yang ada di desktop. Software ini
berguna untuk memberikan perintah untuk menghubungkan dan
memutuskan koneksi ke fransmitter yang dipasang dilain tempat untuk

mengukur suhu dan kelembaban. Sebelum mengkoneksikannya, akan
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ada perintah untuk memastikan bahwa port usb telah terhubung oleh

komputer, bisa dilihat pada gambar 25.

Gambar 25. Interface saat Mengidentifikasi Port

c. Rangkaian Sistem Minimum Mikrokontroller ATmega8

Pengujian sistem minimum ATmega8 dilakukan dengan melihat
apakah led indikator pada sistem minimum yang sudah menyala. Selain
itu juga dapat dilakukan dengan melihat hasil tampilan LCD apabila
sistem minimum sudah dihubungkan dengan LCD. Jika tampilan pada
LCD sudah sesuai dengan program maka sistem minimum dikatakan
sudah berhasil atau benar. Pada rangkaian sistem minimum ini juga
mengalirkan tegangan ke sensor DHT11 dan transmitter pada KYL
200U. Data pengukuran tegangan yang dialirkan ke sensor dan

transmitter tersebut akan dijelaskan pada tabel 12.
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Tabel 12. Pengukuran pada sensor dan transmitter

Hasil Pengukuran
No. Pengukuran
Saat dihidupkan | Saat bekerja
1. Sensor DHT11 4.89 Volt 4.89 Volt
2. Transmitter KYL 200U 4.6 Volt 4.83 Volt

B. PEMBAHASAN
Dari hasil pengujian dari masing-masing alat ini diperoleh bahwa
rangkaian dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Pada beberapa
bagian sistem terdapat perbedaan hasil pengukuran dari apa yang telah
diperoleh dari perhitungan secara teori maupun datasheet komponen. Tetapi
perbedaan tersebut tidak terlalu menyebabkan terganggunya kinerja alat.
Perbedaan hasil tersebut dikarenakan adanya toleransi nilai komponen yang
digunakan dan kesalahan pengukuran dari kondisi alat ukur yang kurang
optimal. Berikut pembahasan beberapa fungsi rangkaian yang telah diuiji :
1. Rangkaian Regulator
Rangkaian penurun tegangan berfungsi sebagai penyuplai tegangan
ke semua rangkaian, seperti rangkaian sistem minimum mikrokontroler
yang mengatur kerja dari sensor DHT11. Apabila tegangan tidak
memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh rangkaian maka akan
berpengaruh terhadap kinerja rangkaian.
Rangkaian regulator ini bekerja menggunakan tegangan masukkan
6-2Vdc. Regulator ini digunakan untuk menurunkan dan mengubah

tegangan sumber 6-12Vdc menjadi tegangan 5Vdc.
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Data hasil pengukuran yang tercantum dalam tabel 11, hasil
pengukuran tegangan masukkan dari power supply yang seharusnya
sebesar 12Vdc menjadi tegangan keluaran sebesar 11Vdc saat diukur.
Pengukuran kedua dari penurun tegangan yang seharusnya 5 Volt
menjadi 4.8 Volt saat diukur.

Tegangan yang dihasilkan adaptor sudah tepat sesuai dengan teori
tetapi hasilnya saat terukur masih dalam batas normal sehingga tidak
mempengaruhi kinerja alat. Hal-hal yang mempengaruhi perbedaan nilai
tegangan ini diantaranya adalah:

a. Toleransi komponen
b. Pengukuran yang kurang tepat
c. Kondisi alat ukur yang tidak maksimal

Setelah pengujian tiap masing-masing blok selesai, selanjutnya
dilakukan perakitan dengan menggabungkan masing-masing blok
rangkaian sesuai dengan gambar rangkaian keseluruhan sehingga
menjadi sebuah kesatuan yang dapat difungsikan sebagai pendeteksi

dini kebakaran hutan.
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2. Pengujian Fungsional Alat

Tabel 13 menjelaskan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui

apakah program dari perangkat telah bekerja dengan baik atau belum.

Tabel 13. Pengujian Alat

A. Kondisi Connect

No. | Pengujian Suhu Tampilan Interface (terukur) Keterangan
1 30°
2 35°
bersambung...
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lanjutan tabel 13...

3 40°

4 45°

5 51°
bersambung...
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lanjutan tabel 13...

55°

B. Kondisi Disconnect
No. | Pengujian Suhu Tampilan Interface (terukur) Keterangan
1 30° - 55°

Tabel 13 menjelaskan kondisi interface saat connect dan

disconnect. Saat connect terlihat perubahan suhu yang naik

sehingga pada suhu diatas 50 akan ada status “Warning !".

Menurut Saharjo (1997), pada pagi hari dengan suhu yang cuku

rendah sekitar 20°C ditambah dengan rendahnya kecepatan angin

membuat api tidak berkembang sehingga terkonsentrasi pada satu

titik. Sementara siang hari dengan suhu 30°-35°C, sedangkan
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kadar air bahan bakar cukup rendah (<30%) membuat proses
pembakaran berlangsung cepat dan bentuk kebakarannya pun
tidak satu titik, tapi berubah-ubah karena pengaruh angin.
3. Perangkat Keras (Hardware)
Hardware dalam sistem ini terdiri dari beberapa bagian yaitu: USB to
TTL, rangkaian penurun tegangan, dan sistem minimum.
a. Adaptor
Dalam pengukuran catu daya yang bersumber dari adaptor,
mengalami penurunan tegangan baik sebelum diberi ataupun telah
diberi beban. Penurunan tegangan terjadi akibat dari komponen-
komponen yang digunakan dan memiliki nilai toleransi, dan tidak
selalu tepat nilai resistansinya. Selain itu juga karena ketelitian dari
alat ukur dan pembacaan pada alat ukur.
b. RF (Radio Frequency) Modem
Pengujian pada RF Modem ini dilakukan dengan
menghubungkan rangkaian USB to TTL ke komputer. Pada saat
dihubungkan, komputer akan mendeteksi port dan menginisialisasi
port sampai benar-benar terhubung. Setelah itu buka interface pada
komputer/laptop yang digunakan, kemudian koneksikan dengan
menekan tombol connect. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada

gambar 26.
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Gambar 26. Interface pada Komputer

Apabila interface berjalan dan mencatat data suhu dan
kelembaban yang kemudian muncul notfepad yang bernama
“DATALOG” yang tersimpan secara otomatis di drive D pada
komputer yang berguna untuk menyimpan data suhu dan
kelembaban tersebut, maka rangkaian USB to TTL ini dikatakan
sudah berhasil atau benar. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada

gambar 27.
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"' DATALOG - Notepad W

File Edit Format View Help
Humidity: O
Temperature: 0

Time: 11:03:03 PM

Date: 8/31/2015

Status: Aman

Humidity: O
Temperature: 0
Time: 11:03:04 PM
pate: 8/31/2015
Status: Aman

Humidity: O
Temperature: 0
Time: 11:03:05 PM
pate: 8/31/2015
Status: Aman

Humidity: 46 %
Temperature: 29 Celcius
Time: 11:03:06 PM

pate: 8/31/2015

Status: Aman

Humidity: 46 %
Temperature: 29 Celcius
Time: 11:03:07 PM

pate: 8/31/2015

Status: Aman

Humidity: 47 %
Temperature: 29 Celcius
Time: 11:03:08 PM

pate: 8/31/2015
status: Aman

Gambar 27. Datalog pada Interface saat Merekam Data

Setelah pengujian software untuk mengetahui bahwa pada RF
Modem tersebut berjalan baik, akan dilakukan pengujian RF Modem
dalam proses mengirim dan menerima data. Pengujian ini akan
dilakukan pengujian Line Of Sigh (LOS) dan Non-Line Of Sigh
(NLOS) yang merupakan pengujian pengiriman data dengan
parameter jarak yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
data dapat dikirim dari Tx ke Rx tanpa adanya halangan (obstacle)
dan dengan adanya penghalang (obstacle). Setelah pengukuran

jarak dilakukan, maka diperoleh data seperti tabel 14 dan tabel 15.
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Tabel 14. Jarak koneksi KYL 200U kondisi LOS

No. | Jarak (m) Status

1 20 Connected
2 40 Connected
3 60 Connected
4 80 Connected
5 100 Connected
6 120 Connected
7 140 Connected
8 160 Connected
9 180 Connected
10 200 Connected
11 210 Connected
12 220 Connected
13 230 Disconnected
14 240 Disconnected
15 250 Disconnected
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Tabel 15. Jarak koneksi KYL 200U kondisi NLOS

No. | Jarak (m) Status

1 20 Connected
2 40 Connected
3 60 Connected
4 80 Connected
5 100 Connected
6 120 Connected
7 140 Connected
8 160 Connected
9 180 Connected
10 200 Disconnected
11 210 Disconnected
12 220 Disconnected
13 230 Disconnected
14 240 Disconnected
15 250 Disconnected

Pada tabel 14 dan tabel 15 dapat dianalisa bahwa saat kondisi
LOS, jarak terjauh antara Tx ke Rx dalam transmisi data sejauh

220m. Lebih dari 220m, maka data tidak akan diterima oleh Rx. Pada
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saat kondisi NLOS, jarak terjauh antara Tx ke Rx dalam transmisi
data sejauh 180m. Lebih dari 180m, maka data tidak akan diterima
oleh Rx
Sistem Minimum

Pengujian sistem minimum ATmega8 dilakukan dengan melihat
apakah led indikator berwarna biru yang terpasang pada rangkaian
sistem minimum sudah menyala. Selain itu juga dapat dilakukan
dengan melihat hasil tampilan di komputer apabila sistem minimum
sudah dihubungkan dengan komputer. Jika tampilan pada komputer
sudah sesuai dengan program maka sistem minimum dikatakan
sudah berhasil atau benar. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

28.

Gambar 28. Pengujian pada Sistem Minimum ATmega8

Rangkaian Sensor
Berdasarkan hasil pengujian Sensor bekerja mendeteksi suhu

dan kelembaban ketika ada perintah dari komputer untuk
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menjalankan alat. Saat mendapat perintah connect, pada keadaan
akan bekerja sensor akan loading selama +10 detik untuk membaca
program kemudian bekerja dan langsung mengirimkan data suhu
dan kelembaban yang terukur ke komputer. Saat saklar pada posisi
on, lampu led smd pada sensor DHT11 akan menyala merah, lampu
indikator led biru akan menyala dan lampu led hijau pada rangkaian
mikrokontroller akan berkedip saat alat bekerja. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 29 dan gambar 30.

Gambar 29. Pengujian saat Sensor DHT11 Bekerja
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1| DATALOG - Notepsd SN
File Edit Format View Help
Status: Aman

Humidity: O
Temperature: 0
Time: 11:02:54 PM
pate: 8/31/2015
Status: Aman

Humidity: O
Temperature: 0
Time: 11:02:55 PM
Date: 8/31/2015
status: Aman

Humidity: 0
Temperature: 0
Time: 11:02:56 Pm
Date: 8/31/2015
Status: Aman

Humidity: 0
Temperature: 0
Time: 11:02:57 PM
Date: B8/31/2015
status: Aman

Humidity: O
Temperature: 0
Time: 11:02:58 PM
pate: 8/31/2015
Status: Aman

Humidity: 0
Temperature: 0
Time: 11:02:59 PM
Date: 8/31/2015
Status: Aman

Humidity: O
Temperature: 0
Time: 11:03:00 PM
Date: 8/31/2015
status: Aman

Humidity: 0
Temperature: 0
Time: 11:03:01 PM
pate: 8,/31/2015
Status: Aman

Humidity: 0

¢ |

il e

Gambar 30. Proses Loading Sensor Selama 10 Detik

4. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak atau program merupakan bagian penting karena
tanpa adanya perangkat lunak alat pada proyek akhir ini tidak akan bisa
bekerja. Pembuatan perangkat lunak menggunakan software Microsoft

Visual Studio 2010 (Visual Basic) pada interface untuk memantau dari
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komputer, sedangkan pada mikrokontrollernya menggunakan Arduino
Compiler. Konsep utama dari program yang dibuat adalah pembacaan
sensor, kirim data dan terima data. Berikut akan dijelaskan bagian-bagian
dari program yang dibuat.

a. Program pada interface

Imports System
Imports System.|O.Ports
Imports System.Threading

Imports System.Component Model

Baris instruksi diatas menjelaskan input library system, input
sistem pada 10 Port (port input output), input system threading dan
input sistem pada model komponen. Proses ini digunakan untuk

pengambilan masukan dari setiap sistem yang akan dikerjakan.

Public Class Form1
Dim kelembaban As Double
Dim suhu As Double

Dim myport As Array

Baris instruksi diatas merupakan proses pengaturan port
variable. Port variable yang dimaksud akan dijelaskan pada bagian

intsruksi selanjutnya.
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Private Sub Form1_Load (ByVal sender As System.Object, ByVal

e As System.Event Args) Handles My Base.Load

myport = |0.Ports.SerialPort.Get Port Names ()

port.ltems.Add Range (myport)

port.Text = "COM1"
baudrate.Text = "9600"
keamanan.Text="-"

koneksi.Text =" Disconnect "

If Close Reason.Application Exit Call Then

rx_tx.Close ()

End If

End Sub

Baris instruksi diatas merupakan bagian program yang disebut
dengan /oad yang digunakan untuk memuat port serial yang
menggunakan default port COM1 dan mengisikan pengaturan

secara otomatis pada baudrate yang digunakan yaitu sebesar 9600.
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Private Sub connect_Click (ByVal sender As System.Object,

ByVal e As System.EventArgs) Handles connect.Click

disconnect.Back Color = Color.Gold

koneksi.Text =" Connect "

Timer1.Enabled = True

rx_tx.Port Name = port.Text

rx_tx.BaudRate = baudrate.Text

rx_tx.Open ()

port.Enabled = False

baudrate.Enabled = False

connect.Enabled = False

End Sub

Baris instruksi diatas merupakan bagian program yang
difungsikan saat tombol “connect” pada interface di klik. Program ini
menjelaskan langkah awal vyang harus dilakukan untuk
mengkoneksikan perangkat yaitu pemilihan port COM dan pemilihan
baudrate. Arti “False” pada “port.Enabled”, “baudrate.Enabled” dan
“connect.Enabled” ini ialah supaya saat tombol connect di klik pada
pemilihan port, pemilihan baudrate dan tombol connect tidak bisa di
ubah melainkan hanya sekali klik saja. Saat posisi “connect” akan
ada perubahan warna pada tombol “disconnect” yaitu berubah
menjadi warna emas. Perintah ini ada pada baris program

“disconnect.Back Color = Color.Gold”.
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Private Sub disconnect_Click (ByVal sender As System.Object,

ByVal e As System.EventArgs) Handles disconnect.Click

disconnect.Back Color = Color.White

koneksi.Text = " Disconnect "

keamanan.Text="-"

Timer1.Enabled = False

waktu.Text =0

tanggal. Text=0

humidity. Text =0

temperature.Text =0

port.Enabled = True

baudrate.Enabled = True

connect.Enabled = True

rx_tx.Close()

End Sub

Baris instruksi diatas merupakan bagian program pada saat
posisi “disconnect”. Program ini menjelaskan keadaan interface saat
tombol “disconnect” pada interface di klik. Saat posisi “disconnect”
akan terjadi perubahan warna background, background yang semula
saat posisi “connect” berwarna emas akan berubah menjadi warna
putih saat tombol “disconnect” di klik. Arti “True” pada “port.Enabled’,
“baudrate.Enabled” dan “connect.Enabled” ini ialah supaya saat
posisi “disconnect” di klik maka pemilihan port, pemilihan baudrate

dan tombol connect dapat di ubah/dapat di atur kembali.
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Private Sub rx_tx Data Received (ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.lO.Ports.Serial Data Received
EventArgs) Handles rx_tx.Data Received

Dim s As String = rx_tx.Read Line

If s.Contains ("Hum") Then
s = s.Replace ("Hum:", ")
If Is Numeric (s) Then
kelembaban = CDbl (s)
humidity.Invoke (New baca (AddressOf updatebaca),
kelembaban.To String +" %")

End If

Else If s.Contains ("Temp") Then
s = s.Replace ("Temp:", ")
If Is Numeric (s) Then
suhu = CDbl (s)
temperature.Invoke (New baca1 (AddressOf
updatebaca1), suhu.To String + " Celcius")

End If

End If

End Sub
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Baris instruksi diatas merupakan baris program pada saat data
diterima. Saat data kelembaban diterima pada datalog tertulis
dengan nilai angka yang dinyatakan dalam “%”, sedangkan pada
saat data suhu diterima pada datalog tertulis dengan nilai angka

yang dinyatakan dalam “Celcius”.

Delegate Sub baca (ByVal t As String)
Public Sub updatebaca (ByVal t As String)
humidity. Text = t

End Sub

Delegate Sub baca1 (ByVal t As String)
Public Sub updatebaca1 (ByVal t As String)
temperature.Text =t

End Sub

Baris instruksi diatas merupakan baris program pada saat data
yang diterima yaitu suhu dan kelembaban akan disimpan secara
otomatis. Penyimpanan akan tertulis sesuai urutan program dari
yang pertama tertuliskan "humidity.Text = t” akan dituliskan humidity
beserta data angka yang dinyatakan dalam % dan yang kedua
tertuliskan pada program “temperature.Text = t” akan dituliskan
temperature beserta data angka yang dinyatakan dalam Celcius.

Proses ini akan terus berulang selama alat masih dijalankan.
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Private Sub Timer1_Tick (ByVal sender As System.Object, ByVal
e As System.EventArgs) Handles Timer1.Tick
Dim file As System.|O.StreamWriter
waktu.Text = TimeOfDay
tanggal.Text = Date.Today
If suhu >= 50 Then
keamanan.Text =" Warning ! "
else
keamanan.Text =" Aman "

End if

file = My.Computer.FileSystem. _
OpenTextFileWriter("D:\DATALOG.txt", True)
file.WriteLine("Humidity: " + humidity.Text, " % ")
file.WriteLine("Temperature: " + temperature.Text, " Celcius ")
file.WriteLine("Time: " + waktu.Text)

file.WriteLine("Date: " + tanggal.Text)

file.WriteLine("Status: " + keamanan.Text)

file.WriteLine(" ")

file.Close()

End Sub

End Class
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Baris instruksi diatas merupakan baris program yang
menginstruksikan pada saat proses penulisan data humidity,
temperature, time, date, status dan usb tertulis dan tersimpan secara
otomatis ke datalog di D: pada komputer. Pada saat instruksi
penulisan waktu bisa terlihat pada baris program “waktu.Text =
TimeOfDay”, saat penulisan tanggal pada hari dimana alat itu
dijalankan bisa terlihat pada baris program “tanggal.Text =
Date.Today”, sedangkan pada instruksi program “If suhu >= 50 Then
keamanan.Text = " Warning ! “ else keamanan.Text =" Aman "End if’
ini menginstruksikan pada saat suhu lebih dari atau sama dengan 50
akan ditampilkan status “Warning !” sedangkan jika suhu dibawah 50
akan ditampilkan status “Aman” dan akhirnya semua data yang telah
terekam akan disimpan otomatis ke D: di komputer yaitu terlihat pada
baris program “OpenTextFileWriter("D:\DATALOG.txt", True)”.

b. Program pada mikrokontroller ATmega8

#include <dht11.h>

dht11 DHT11 = dht11(D2, BUSA);//we are placing our devide on

D1 on BUSA

Baris instruksi diatas merupakan baris program yang
menginstruksikan penulisan program yang ada di library fungsi pada
DHT11. Pada penulisan program “dht11(D2, BUSA)” ini bermaksud
pin khusus untuk menghubungkan dari sensor ke ATmega ada di pin

D2.
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void setup() {
Serial.begin(9600);
pinMode(13,0UTPUT);
digitalWrite(13,HIGH);

delay(2000);

Baris instruksi diatas merupakan baris program yang
menginstruksikan keluaran dari sensor DHT11. Penulisan “void
setup() { “ ini sudah di sesuaikan oleh database yang ada di sensor
dht11, sehingga semua penulisan baris program diatas sudah
sesuai oleh database. Penulisan baris program
“pinMode(13,0UTPUT)” ini maksutnya output di pin 13,
“digitalWrite(13,HIGH)” maksutnya untuk menyalakan lampu
indikator dan “delay(2000)” adalah jeda pada waktu lampu menyala

yaitu selama 2 detik.
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void loop() {
DHT11.read();
Serial.print("Hum:");
Serial.printin((int)DHT 11.humidity);
Serial.print("Temp:");
Serial.printin((int)DHT 11.temperature);
digitalWrite(13,LOW);
delay(1000);
digitalWrite(13,HIGH);

delay(1000);

Baris instruksi diatas merupakan baris program yang
menginstruksikan proses pembacaan pada sensor DHT11. Baris
program ini dapat dilihat pada “DHT11.read();” dan pada penulisan
baris program serial.print ini adalah pembacaan data sekaligus
penulisan data yang dideteksi oleh sensor DHT11. Penulisan baris
program “digitalWrite(13,LOW); dan digitalWrite(13,HIGH);” adalah
proses pada saat lampu indikator menyala dan “delay(1000);” adalah

proses jeda saat lampu menyala yaitu selama 1 detik.

C. UNJUK KERJA
Alat pendeteksi dini kebakaran hutan dengan antarmuka komputer telah
berfungsi dengan baik dikarnakan kinerja di setiap blok rangkaian telah

berfungsi secara optimal. Pendeteksi dini kebakaran hutan ini dapat
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mendeteksi bila ada perubahan suhu dan kelembaban yang drastis dari
hutan tersebut.

Sistem pendeteksi dini kebakaran hutan memiliki 2 bagian pada
hardware, pada bagian pertama yaitu penerima yang dihubungkan ke
komputer melalui port usb sedangkan bagian hardware satunya adalah
pengirim yang memiliki 1 saklar ON/OFF, 1 sensor DHT11, dan 1 terminal
untuk adaptor 12V. Pendeteksi dini kebakaran hutan diprogram hanya untuk
mendeteksi perubahan suhu dan kelembaban.

Alat pendeteksi dini kebakaran hutan akan bekerja dengan
menghidupkan saklar dan mengkoneksikannya dengan menekan tombol
connect pada interface yang sudah terinstall di komputer. Pada saat
dihidupkan, sensor akan mengalami loading selama 10 detik, kemudian
apabila alat sedang bekerja indikator led hijau akan menyala berkedip
sedangkan saat proses mengirim dan menerima data indikator led merah

pada receiver akan berkedip.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Bedasarkan dari uraian perancangan, pembuatan dan pembahasan dari

pendeteksi dini kebakaran hutan, maka dapat disimpulkan :

1.

Perangkat keras pendeteksi dini kebakaran hutan telah terealisasikan dan
terdiri dari beberapa rangkaian input, unit rangkaian proses dan rangkaian
output. Unit rangkaian input terdiri dari rangkaian sistem minimum, sensor
DHT11, saklar ON/OFF, transmitter, dan terminal untuk adaptor 12V.
Saklar untuk menghidupkan atau mematikan alat, adaptor untuk sumber
daya alat, sensor DHT11 sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban,
transmitter sebagai pengirim. Rangkaian proses terdiri dari sistem
minimum ATmega8.

Penyusunan perangkat lunak (software) pada prototype pendeteksi dini
kebakaran hutan berbasis mikrokontroller ATmega8 berupa program
Visual Basic yang terdiri dari beberapa bagian : definisi prosesor, definisi
waktu, definisi port, definisi variabel. Sedangkan bahasa C dibuat
menggunakan Arduino Compiler yang berfungsi untuk program berhenti
dan program utama. Perangkat lunak yang dibuat telah berjalan dengan
baik sebagaimana fungsinya.

Unjuk kerja prototype telemetri alat pendeteksi dini kebakaran hutan
secara keseluruhan sudah bekerja sesuai harapan. Hal ini dibuktikan
pada pengamatan dan pengujian pada bab IV. Persentase kesalahan

yang terjadi hanya sebesar 4%.
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B. KETERBATASAN ALAT

Alat yang telah dibuat ini masih memiliki keterbasan, yaitu :

1. Pada RF Modem KYL 200U yang digunakan hanya dapat mendeteksi
sensor sejauh 200m saja.

2. Pada sensor suhu dan kelembaban yang menggunakan sensor DHT
11 memiliki kelemahan pada start awal alat digunakan, pada sensor
harus /oading terlebih dahulu selama £10 detik.

3. Pada interface belum canggih karena kadang software saat proses
dihentikan sering terjadi eror.

C. SARAN
Dalam pembuatan proyek akhir ini terdapat kekurangan seperti yang
disebutkan dalam point keterbatasan alat, sehingga diperlukan
pengembangan guna menyempurnakan proyek akhir ini. Penulis
mempunyai beberapa saran untuk menyempurnakan alat ini dari
keterbatasan diantaranya :

1. Mengubah rancangan mekanik yang dapat mendeteksi perubahan
lainnya yang hanya tidak mendeteksi perubahan suhu dan
kelembaban saja.

2. Memilih sensor suhu dan kelembaban yang baik tanpa harus loading
dahulu saat akan digunakan.

3. Pemilihan transceiver yang bisa digunakan untuk jarak jauh.
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Lampiran 1. Rangkaian Keseluruhan
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Lampiran 2. Layout Komponen
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Lampiran 3. Layout PCB
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Lampiran 4. Program

Coding Software

Imports System
Imports System.|O.Ports
Imports System.Threading

Imports System.Component Model

Public Class Form1

Dim kelembaban As Double

Dim suhu As Double

Dim myport As Array

Private Sub Form1_Load (ByVal sender As System.Object, ByVal e As

System.Event Args) Handles My Base.Load

myport = 10.Ports.SerialPort.Get Port Names ()

port.ltems.Add Range (myport)

port.Text = "COM1"

baudrate.Text = "9600"

keamanan.Text="-"
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koneksi.Text =" Disconnect "

If Close Reason.Application Exit Call Then

rx_tx.Close ()

End If

End Sub

Private Sub connect_Click (ByVal sender As System.Object, ByVal e As

System.EventArgs) Handles connect.Click

disconnect.Back Color = Color.Gold

koneksi.Text =" Connect "

Timer1.Enabled = True

rx_tx.Port Name = port.Text

rx_tx.BaudRate = baudrate.Text

rx_tx.Open ()

port.Enabled = False

baudrate.Enabled = False

connect.Enabled = False

End Sub

Private Sub disconnect_Click (ByVal sender As System.Object, ByVal e As

System.EventArgs) Handles disconnect.Click
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disconnect.Back Color = Color.White
koneksi.Text = " Disconnect "
keamanan.Text="-"
Timer1.Enabled = False
waktu.Text =0
tanggal.Text=0

humidity. Text =0
temperature.Text =0
port.Enabled = True
baudrate.Enabled = True
connect.Enabled = True

rx_tx.Close()

End Sub

Private Sub rx_tx_Data Received (ByVal sender As System.Object, ByVal e
As System.lO.Ports.Serial Data Received EventArgs) Handles rx_tx.Data
Received

Dim s As String = rx_tx.Read Line

If s.Contains ("Hum") Then
s = s.Replace ("Hum:", ")

If Is Numeric (s) Then
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kelembaban = CDbl (s)
humidity.Invoke (New baca (AddressOf updatebaca), kelembaban.To
String +" %")

End If

Else If s.Contains ("Temp") Then
s = s.Replace ("Temp:", ")
If Is Numeric (s) Then
suhu = CDbl (s)
temperature.Invoke (New bacal (AddressOf updatebaca1l), suhu.To
String + " Celcius")

End If

End If

End Sub

Delegate Sub baca (ByVal t As String)

Public Sub updatebaca (ByVal t As String)

humidity. Text = t

End Sub

Delegate Sub baca1 (ByVal t As String)

Public Sub updatebaca1 (ByVal t As String)

temperature. Text =t
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End Sub

Private Sub Timer1_Tick (ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Timer1.Tick
Dim file As System.|O.StreamWriter
waktu.Text = TimeOfDay
tanggal.Text = Date.Today
If suhu >= 50 Then
keamanan.Text =" Warning ! "
else
keamanan.Text =" Aman "

End if

file = My.Computer.FileSystem. _
OpenTextFileWriter("D:\DATALOG.txt", True)
file.WriteLine("Humidity: " + humidity.Text, " % ")
file.WriteLine("Temperature: " + temperature.Text, " Celcius ")
file.WriteLine("Time: " + waktu.Text)

file.WriteLine("Date: " + tanggal.Text)

file.WriteLine("Status: " + keamanan.Text)

file.WriteLine(" ")

file.Close()

End Sub

End Class
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Coding ATmega

#include <dht11.h>

dht11 DHT11 = dht11(D2, BUSA);//we are placing our devide on D1 on BUSA

void setup() {
Serial.begin(9600);
pinMode(13,0UTPUT);
digitalWrite(13,HIGH);
delay(2000);

}

void loop() {
DHT11.read();
Serial.print("Hum:");
Serial.printin((int)DHT 11.humidity);
Serial.print("Temp:");
Serial.printin((int)DHT 11.temperature);
digitalWrite(13,LOW);
delay(1000);
digitalWrite(13,HIGH);

delay(1000);
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Lampiran 5. Datasheet ATmega8

Features
* High-performance, Low-power Atmel”AVR® 8-bit Microcontroller

* Advanced RISC Architecture »
- 130 Powerful Instructions - Most Single-clock Cycle Execution A t m l
- 32 « 8 General Purpose Working Registers
- Fully Static Operation
- Up to 16MIPS Throughput at 16MHz
- On-chip 2-cycle Multiplier

* High Endurance Non-volatile Memory segments
- BKbytes of In-System Self-programmable Flash program memory
- 5128ytes EEPROM 8-bit Atmel with
- 1Kbyte Internal SRAM
- Write/Erase Cycles: 10,000 Flash/100,000 EEPROM =
~ Data retention: 20 years at 85°C/100 years at 25°C'"/ SKByteS |I'I
- Optional Boot Code Section with Independent Lock Bits

In-System Programming by On-chip Boot Program syStem

True Read-While-Write Operation
- Programming Lock for Software Security P rogram m able
¢ Peripheral Features
- Two 8-bit Timer/Counters with Separate Prescaler, one Compare Mode FlaSh
- One 16-bit Timer/Counter with Separate Prescaler, Compare Mode, and Capture
Mode
- Real Time Counter with Separate Oscillator
- Three PWM Channels ATmega8
- 8-channel ADC in TQFP and QFN/MLF package
Eight Channels 10-bit Accuracy ATmegaBL
- G-channel ADC in PDIP package
Six Channels 10-bit Accuracy
- Byte-oriented Two-wire Serial Interface
- Programmable Serial USART
- Master/Slave SPI Serial Interface
- Programmable Watchdog Timer with Separate On-chip Oscillator
- On-chip Analog Comparator
* Special Microcontroller Features
- Power-on Reset and Programmable Brown-out Detection
- Internal Calibrated RC Oscillator
- External and Internal Interrupt Sources
- Five Sleep Modes: Idle, ADC Noise Reduction, Power-save, Power-down, and
Standby
¢ /O and Packages
- 23 Programmable /O Lines
- 28-lead PDIP, 32-lead TQFP, and 32-pad QFN/MLF
* Operating Voltages
- 2.7V - 5.5V (ATmega8L)
- 45V - 5.5V (ATmega8)
* Speed Grades
- 0- BMHz (ATmegaBL)
- 0-16MHz (ATmega8)
* Power Consumption at 4Mhz, 3V, 25°C
- Active: 3.6mA
= Idle Mode: 1.0mA
- Power-down Mode: 0.5pA

Rav. 2486AA-AVR-02/2013

I tmel
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s A TMega8(L)
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A Tmegad(L)

Overview

Block Diagram

The Atmel®AVR® ATmega8 is a low-power CMOS 8-bit microcontroller based on the AVR RISC
architecture. By executing powerful instructions in a single clock cycle, the ATmega8 achieves
throughputs approaching 1MIPS per MHz, allowing the system designer to optimize power con-
sumption versus processing speed.

Figure 1. Block Diagram
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Disclaimer

The Atmef®AVR® core combines a rich instruction set with 32 general purpose working registers.
All the 32 registers are directly connected to the Arithmetic Logic Unit (ALU), allowing two inde-
pendent registers to be accessed in one single instruction executed in one clock cycle. The
resulting architecture is more code efficient while achieving throughputs up to ten times faster
than conventional CISC microcontrollers.

The ATmega8 provides the following features: 8 Kbytes of In-System Programmable Flash with
Read-While-Write capabilities, 512 bytes of EEPROM, 1 Kbyte of SRAM, 23 general purpose
IO lines, 32 general purpose working registers, three flexible Timer/Counters with compare
modes, internal and external interrupts, a serial programmable USART, a byte oriented Two-
wire Serial Interface, a 6-channel ADC (eight channels in TQFP and QFN/MLF packages) with
10-bit accuracy, a programmable Watchdog Timer with Internal Oscillator, an SP| serial port,
and five software selectable power saving modes. The Idle mode stops the CPU while allowing
the SRAM, Timer/Counters, SPI port, and interrupt system to continue functioning. The Power-
down mode saves the register contents but freezes the Oscillator, disabling all other chip func-
tions until the next Interrupt or Hardware Reset. In Power-save mode, the asynchronous timer
continues to run, allowing the user to maintain a timer base while the rest of the device is sleep-
ing. The ADC Noise Reduction mode stops the CPU and all I/O modules except asynchronous
timer and ADC, o minimize switching noise during ADC conversions. In Standby mode, the
crystal/resonator Oscillator is running while the rest of the device is sleeping. This allows very
fast start-up combined with low-power consumption.

The device is manufactured using Atmel’s high density non-volatile memory technology. The
Flash Program memory can be reprogrammed In-System through an SPI serial interface, by a
conventional non-volatile memory programmer, or by an On-chip boot program running on the
AVR core. The boot program can use any interface to download the application program in the
Application Flash memory. Software in the Boot Flash Section will continue to run while the
Application Flash Section is updated, providing true Read-While-Write operation. By combining
an 8-bit RISC CPU with In-System Self-Programmable Flash on a monolithic chip, the Atmel
ATmega8 is a powerful microcontroller that provides a highly-flexible and cost-effective solution
to many embedded control applications.

The ATmega8 is supported with a full suite of program and system development tools, including
C compilers, macro assemblers, program simulators, and evaluation kits.

Typical values contained in this datasheet are based on simulations and characterization of
other AVR microcontrollers manufactured on the same process technology. Minimum and Maxi-
mum values will be available after the device is characterized.

24B6AA-AVR-022013
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Pin Descriptions
vee

GND

Port B (PB7..PB0)

XTAL1/XTAL2/TOSC1/
TOSsC2

Port C (PC5..PC0)

PC6/RESET

Port D (PD7..PD0)

2
o

Digital supply voltage.
Ground.

Port B is an 8-bit bi-directional /O port with intemal pull-up resistors (selected for each bit). The
Port B output buffers have symmetrical drive characteristics with both high sink and source
capability. As inputs, Port B pins that are externally pulled low will source current if the pull-up
resistors are activated. The Port B pins are tri-stated when a reset condition becomes active,
even if the clock is not running.

Depending on the clock selection fuse settings, PB6 can be used as input to the inverting Oscil-
lator amplifier and input to the internal clock operating circuit.

Depending on the clock selection fuse settings, PB7 can be used as output from the inverting
Oscillator amplifier.

If the Internal Calibrated RC Oscillator is used as chip clock source, PB7..6 is used as TOSC2..1
input for the Asynchronous Timer/Counter2 if the AS2 bit in ASSR is set.

The various special features of Port B are elaborated in “Alternate Functions of Port B" on page
58 and “System Clock and Clock Options” on page 25.

Port C is an 7-bit bi-directional I/O port with internal pull-up resistors (selected for each bit). The
Port C output buffers have symmetrical drive characteristics with both high sink and source
capability. As inputs, Port C pins that are externally pulled low will source current if the pull-up
resistors are activated. The Port C pins are tri-stated when a reset condition becomes active,
even if the clock is not running.

If the RSTDISBL Fuse is programmed, PC6 is used as an |/O pin. Note that the electrical char-
acteristics of PC6 differ from those of the other pins of Port C.

If the RSTDISBL Fuse is unprogrammed, PC6 is used as a Reset input. A low level on this pin
for longer than the minimum pulse length will generate a Reset, even if the clock is not running.
The minimum pulse length is given in Table 15 on page 38. Shorter pulses are not guaranteed to
generate a Reset.

The various special features of Port C are elaborated on page 61.

Port D is an 8-bit bi-directional /O port with internal pull-up resistors (selected for each bit). The
Port D output buffers have symmetrical drive characteristics with both high sink and source
capability. As inputs, Port D pins that are externally pulled low will source current if the pull-up
resistors are activated. The Port D pins are tri-stated when a reset condition becomes active,
even if the clock is not running.

Port D also serves the functions of various special features of the ATmega8 as listed on page
63.

Reset input. A low level on this pin for longer than the minimum pulse length will generate a
reset, even if the clock is not running. The minimum pulse length is given in Table 15 on page
38. Shorter pulses are not guaranteed to generate a reset.

24B6AA-AVR-022013
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AV AV is the supply voltage pin for the A/D Converter, Port C (3..0), and ADC (7..6). It should be
externally connected to Vi, even if the ADC is not used. If the ADC is used, it should be con-
nected to Vi through a low-pass filter. Note that Port C (5..4) use digital supply voltage, V.

AREF AREF is the analog reference pin for the A/D Converter.
ADC7..6 (TQFP and In the TQFP and QFN/MLF package, ADC7..6 serve as analog inputs to the A/D converter.

QFN/MLF Package These pins are powered from the analog supply and serve as 10-bit ADC channels.
Only)

24B6AA-AVR-02/2013
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Resources A comprehensive set of development tools, application notes and datasheets are available for
download on hitp://www.atmel.com/avr.

Data Retention  Reliability Qualification results show that the projected data retention failure rate is much less
than 1 PPM over 20 years at 85°C or 100 years at 25°C.

24B6AA-AVR-02/2013
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About Code This datasheet contains simple code examples that briefly show how to use various parts of the

Examples device. These code examples assume that the part specific header file is included before compi-
lation. Be aware that not all C compiler vendors include bit definitions in the header files and
interrupt handling in C is compiler dependent. Please confirm with the C compiler documentation
for more details.

24B6AA-AVR-022013
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Atmel AVR CPU
Core

Introduction

Architectural
Overview

This section discusses the Atmel®AVR® core architecture in general. The main function of the
CPU core is to ensure correct program execution. The CPU must therefore be able to access
memories, perform calculations, control peripherals, and handle interrupts.

Figure 2. Block Diagram of the AVR MCU Architecture
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In order to maximize performance and parallelism, the AVR uses a Harvard architecture — with
separate memories and buses for program and data. Instructions in the Program memory are
executed with a single level pipelining. While one instruction is being executed, the next instruc-
tion is pre-fetched from the Program memory. This concept enables instructions to be executed
in every clock cycle. The Program memory is In-System Reprogrammable Flash memory.

The fast-access Register File contains 32 x 8-bit general purpose working registers with a single
clock cycle access time. This allows single-cycle Arithmetic Logic Unit (ALU) operation. In a typ-
ical ALU operation, two operands are output from the Register File, the operation is executed,
and the result is stored back in the Register File - in one clock cycle.

Six of the 32 registers can be used as three 16-bit indirect address register pointers for Data
Space addressing — enabling efficient address calculations. One of the these address pointers

24B6AA-AVR-022013
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can also be used as an address pointer for look up tables in Flash Program memory. These
added function registers are the 16-bit X-register, Y-register, and Z-register, described later in
this section.

The ALU supports arithmetic and logic operations between registers or between a constant and
a register. Single register operations can also be executed in the ALU. After an arithmetic opera-
tion, the Status Register is updated to reflect information about the result of the operation.

The Program flow is provided by conditional and unconditional jump and call instructions, able to
directly address the whole address space. Most AVR instructions have a single 16-bit word for-
mat. Every Program memory address contains a 16-bit or 32-bit instruction.

Program Flash memory space is divided in two sections, the Boot program section and the
Application program section. Both sections have dedicated Lock Bits for write and read/write
protection. The SPM instruction that writes into the Application Flash memory section must
reside in the Boot program section.

During interrupts and subroutine calls, the return address Program Counter (PC) is stored on the
Stack. The Stack is effectively allocated in the general data SRAM, and consequently the Stack
size is only limited by the total SRAM size and the usage of the SRAM. All user programs must
initialize the SP in the reset routine (before subroutines or interrupts are executed). The Stack
Pointer SP is read/write accessible in the |/O space. The data SRAM can easily be accessed
through the five different addressing modes supported in the AVR architecture.

The memory spaces in the AVR architecture are all linear and regular memory maps.

A flexible interrupt module has its control registers in the 1/O space with an additional global
interrupt enable bit in the Status Register. All interrupts have a separate Interrupt Vector in the
Interrupt Vector table. The interrupts have priority in accordance with their Interrupt Vector posi-
tion. The lower the Interrupt Vector address, the higher the priority.

The 1/0 memory space contains 64 addresses for CPU peripheral functions as Control Regis-
ters, SPI, and other I/O functions. The /O Memory can be accessed directly, or as the Data
Space locations following those of the Register File, 0x20 - 0x5F.
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Arithmetic Logic
Unit - ALU

Status Register

The high-performance Atmel®AVR® ALU operates in direct connection with all the 32 general
purpose working registers. Within a single clock cycle, arithmetic operations between general
purpose registers or between a register and an immediate are executed. The ALU operations
are divided into three main categories — arithmetic, logical, and bit-functions. Some implementa-
tions of the architecture also provide a powerful multiplier supporting both signed/unsigned
multiplication and fractional format. For a detailed description, see “Instruction Set Summary” on
page 311.

The Status Register contains information about the result of the most recently executed arithme-
fic instruction. This information can be used for altering program flow in order to perform
conditional operations. Note that the Status Register is updated after all ALU operations, as
specified in the Instruction Set Reference. This will in many cases remove the need for using the
dedicated compare instructions, resulting in faster and more compact code.

The Status Register is not automatically stored when entering an interrupt routine and restored
when returning from an interrupt. This must be handled by software.

The AVR Status Register - SREG - is defined as:

Bit T L} & 4 3 2 1 0

[T 7T T W T s T VI NT z | ¢ |see
ReadWite ~ RW  RW  RW  RW  RW  RW  RW  RW
Initial Vaiue o 0 0 [} o 0 0 0

* Bit 7 - I: Global Interrupt Enable

The Global Interrupt Enable bit must be set for the interrupts to be enabled. The individual inter-
rupt enable control is then performed in separate control registers. If the Global Interrupt Enable
Register is cleared, none of the interrupts are enabled independent of the individual interrupt
enable settings. The I-bit is cleared by hardware after an interrupt has occurred, and is set by
the RETI instruction to enable subsequent interrupts. The I-bit can also be set and cleared by
the application with the SEI and CLI instructions, as described in the Instruction Set Reference.
* Bit 6 - T: Bit Copy Storage

The Bit Copy instructions BLD (Bit LoaD) and BST (Bit STore) use the T-bit as source or desti-
nation for the operated bit. A bit from a register in the Register File can be copied into T by the
BST instruction, and a bit in T can be copied into a bit in a register in the Register File by the
BLD instruction.

* Bit5-H: Half Carry Flag

The Half Carry Flag H indicates a Half Carry in some arithmetic operations. Half Carry is useful
in BCD arithmetic. See the "Instruction Set Description” for detailed information.

* Bit4-S:SignBit,S=NDV

The S-bit is always an exclusive or between the Negative Flag N and the Two's Complement
Overflow Flag V. See the “Instruction Set Description” for detailed information.

« Bit 3-V: Two's Complement Overflow Flag

The Two's Complement Overflow Flag V supports two's complement arithmetics. See the
“Instruction Set Description” for detailed information.

* Bit 2 - N: Negative Flag

The Negative Flag N indicates a negative result in an arithmetic or logic operation. See the
“Instruction Set Description” for detailed information.
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General Purpose
Register File

* Bit1-2Z: Zero Flag

The Zero Flag Z indicates a zero result in an arithmetic or logic operation. See the “Instruction
Set Description” for detailed information.

* Bit0-C: Carry Flag

The Carry Flag C indicates a Carry in an arithmetic or logic operation. See the “Instruction Set
Description” for detailed information.

The Register File is optimized for the AVR Enhanced RISC instruction set. In order to achieve
the required performance and flexibility, the following input/output schemes are supported by the
Register File:

+  One 8-bit output operand and one 8-bit result input
*  Two 8-bit output operands and one 8-bit result input
* Two 8-bit output operands and one 16-bit result input
*  One 16-bit output operand and one 16-bit result input

Figure 3 shows the structure of the 32 general purpose working registers in the CPU.

Figure 3. AVR CPU General Purpose Working Registers

7 0 Addr.
RO 0x00
R1 0x01
R2 0x02
R13 0x0D
General R4 0x0E
Purpese R15 OuOF
Working R16 10
Repisters RIT o1
R26 OxiA X-register Low Byte
R2T OxiB X-register High Byte
R28 Ox1C Y-register Low Byte
R28 0x10 Y-register High Byte
R30 Ox1E Z-register Low Byte
R31 Ox1F Z-register High Byte

Most of the instructions operating on the Register File have direct access to all registers, and
most of them are single cycle instructions.

As shown in Figure 3, each register is also assigned a Data memory address, mapping them
directly into the first 32 locations of the user Data Space. Although not being physically imple-
mented as SRAM locations, this memory organization provides great flexibility in access of the
registers, as the X-pointer, Y-pointer, and Z-pointer Registers can be set to index any register in
the file.
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The X-register, Y-
register and Z-register

The registers R26..R31 have some added functions to their general purpose usage. These reg-
isters are 16-bit address pointers for indirect addressing of the Data Space. The three indirect
address registers X, Y and Z are defined as described in Figure 4.

Figure 4. The X-register, Y-register and Z-Register
15 JH AL 0

Xregister |7 o7 0]
R27 ((x1B) R26 (0x1A)

15 o Yl 0
Yregister | 7 o I T 0 |
R29 (x10) R2B ((e1C)

15 L 0
Z-register 7 0 |7 0 |
R (Ix1F) R30(Ix1E)

-]

In the different addressing modes these address registers have functions as fixed displacement,
automatic increment, and automatic decrement (see the Instruction Set Reference for details).

Stack Pointer The Stack is mainly used for storing temporary data, for storing local variables and for storing
retum addresses after interrupts and subroutine calls. The Stack Pointer Register always points
to the top of the Stack. Note that the Stack is implemented as growing from higher memory loca-
tions to lower memory locations. This implies that a Stack PUSH command decreases the Stack

Pointer,

The Stack Pointer points to the data SRAM Stack area where the Subroutine and Interrupt
Stacks are located. This Stack space in the data SRAM must be defined by the program before
any subroutine calls are executed or interrupts are enabled. The Stack Pointer must be set to
point above 0x60. The Stack Pointer is decremented by one when data is pushed onto the Stack
with the PUSH instruction, and it is decremented by two when the return address is pushed onto
the Stack with subroutine call or interrupt. The Stack Pointer is incremented by one when data is
popped from the Stack with the POP instruction, and it is incremented by two when address is
popped from the Stack with return from subroutine RET or retumn from interrupt RETI.

The AVR Stack Pointer is implemented as two 8-bit registers in the /O space. The number of
bits actually used is implementation dependent. Note that the data space in some implementa-
tions of the AVR architecture is so small that only SPL is needed. In this case, the SPH Register
will not be present.

Bit 15

14

13

1

8

5P15
T
SPT

SP14

e ——
5P6

SP13

e
5P5

e
SP3

SPH

SP8 SPH
SPO SPL

s
Readiite R
R
Initial Vaiue 0
o

[
RW
RW

0

i}

5

RW
0
]

Q
RW

Instruction This section describes the general access timing concepts for instruction execution. The
Execution Timing  Atmel®AVR® CPU is driven by the CPU clock clkepy, directly generated from the selected clock
source for the chip. No internal clock division is used.
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Reset and
Interrupt Handling

Figure 5 shows the parallel instruction fetches and instruction executions enabled by the Har-
vard architecture and the fast-access Register File concept. This is the basic pipelining concept
to obtain up to 1MIPS per MHz with the corresponding unique results for functions per cost,
functions per clocks, and functions per power-unit.

Figure 5. The Parallel Instruction Fetches and Instruction Executions

T T2 T3 T4

1 |
| |
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|
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I

b |/

—_—
A
!
N 1
T
|
|
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3rd Instruction Fetch |
3rd Instruction Execute !
4th Instruction Fetch ;

Figure 6 shows the internal timing concept for the Register File. In a single clock cycle an ALU
operation using two register operands is executed, and the result is stored back to the destina-
tion register.

Figure 6. Single Cycle ALU Operation

._R___

1
1

ck. —4 \ / \ A \
1

CPU
Total Execution Time —— )

Register Operands Fetch —<__

ALU Operation Execute

Result Write Back <

The Atmel®AVR® provides several different interrupt sources. These interrupts and the separate
Reset Vector each have a separate Program Vector in the Program memory space. All inter-
rupts are assigned individual enable bits which must be written logic one together with the
Global Interrupt Enable bit in the Status Register in order to enable the interrupt. Depending on
the Program Counter value, interrupts may be automatically disabled when Boot Lock Bits
BLB02 or BLB12 are programmed. This feature improves software security. See the section
“Memory Programming” on page 215 for details.

The lowest addresses in the Program memory space are by default defined as the Reset and
Interrupt Vectors. The complete list of Vectors is shown in “Interrupts” on page 46. The list also
determines the priority levels of the different interrupts. The lower the address the higher is the
priority level. RESET has the highest priority, and next is INTO - the External Interrupt Request
0. The Interrupt Vectors can be moved to the start of the boot Flash section by setting the Inter-
rupt Vector Select (IVSEL) bit in the General Interrupt Control Register (GICR). Refer to
“Interrupts” on page 46 for more information. The Reset Vector can also be moved fo the start of
the boot Flash section by programming the BOOTRST Fuse, see “Boot Loader Support - Read-
While-Write Self-Programming” on page 202.
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When an interrupt occurs, the Global Interrupt Enable I-bit is cleared and all interrupts are dis-
abled. The user software can write logic one to the |-bit to enable nested interrupts. All enabled
interrupts can then interrupt the current interrupt routine. The |-bit is automatically set when a
Retum from Interrupt instruction — RETI - is executed.

There are basically two types of interrupts. The first type is triggered by an event that sets the
Interrupt Flag. For these interrupts, the Program Counter is vectored fo the actual Interrupt Vec-
tor in order to execute the interrupt handling routine, and hardware clears the corresponding
Interrupt Flag. Interrupt Flags can also be cleared by writing a logic one to the flag bit position(s)
to be cleared. If an interrupt condition occurs while the corresponding interrupt enable bit is
cleared, the Interrupt Flag will be set and remembered until the interrupt is enabled, or the flag is
cleared by software. Similarly, if one or more interrupt conditions occur while the global interrupt
enable bit is cleared, the corresponding Interrupt Flag(s) will be set and remembered until the
global interrupt enable bit is set, and will then be executed by order of priority.

The second type of interrupts will trigger as long as the interrupt condition is present. These
interrupts do not necessarily have Interrupt Flags. If the interrupt condition disappears before the
interrupt is enabled, the interrupt will not be triggered.

When the AVR exits from an interrupt, it will always return to the main program and execute one
more instruction before any pending interrupt is served.

Note that the Status Register is not automatically stored when entering an interrupt routine, nor
restored when returning from an interrupt routine. This must be handled by software.

When using the CLI instruction to disable interrupts, the interrupts will be immediately disabled.
No interrupt will be executed after the CLI instruction, even if it occurs simultaneously with the
CL! instruction. The following example shows how this can be used to avoid interrupts during the
timed EEPROM write sequence.

Assembly Code Example

in rl6, SREG ; store SREG value

cli ; dizable interrupts during timed sequence
sbi EECR, EEMWE ; start EEPROM write

sbi EECR, EEWE

out SREG, rl6 ; restore SREG value (I-bit)

C Code Example
char cSREG;

CcSREG = SREG; /* store SREG value */

/* disable interrupts during timed seguence */

_CLI{);
EECR |= (1<<EEMMWE}; /* start EEPROM write */
EECR |= (1<<EEWE):

SREG = cSREG; /* restore SREG value (I-bit) */
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121



A Tmegad(L)

When using the SE| instruction to enable interrupts, the instruction following SEI will be exe-
cuted before any pending interrupts, as shown in the following example.

Assembly Code Example

sel ; set global interrupt enable
sleep; enter slesp, waiting for interrupt
; note: will enter sleep before any pending

; interrupt(s)

C Code Example

_SEI(}); /* set global interrupt enable */

_SLEEP(): /* enter sleep, waiting for interrupt */

/* note: will enter sleep before any pending interrupt(s) */

Interrupt Response The interrupt execution response for all the enabled Atmel®AVR® interrupts is four clock cycles

Time minimum. After four clock cycles, the Program Vector address for the actual interrupt handling
routine is executed. During this 4-clock cycle period, the Program Counter is pushed onto the
Stack. The Vector is normally a jump to the interrupt routine, and this jump takes three clock
cycles. If an interrupt occurs during execution of a multi-cycle instruction, this instruction is com-
pleted before the interrupt is served. If an interrupt occurs when the MCU is in sleep mode, the
interrupt execution response time is increased by four clock cycles. This increase comes in addi-
tion to the start-up time from the selected sleep mode.

A retun from an interrupt handling routine takes four clock cycles. During these four clock
cycles, the Program Counter (2 bytes) is popped back from the Stack, the Stack Pointer is incre-
mented by 2, and the |-bitin SREG is set.
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SEEH |

Temperature and humidity module
DHT11 Product Manual
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1. Produce Cwverdiew
DHT11 digilal temperahim and humidlty sensor is a composie Sensor contains a calibraled
diggtal sigral oulput of the mperatune and humidty. Application of & dedicated digital modules
colaction technokygy and the smperatune and humidity sersing technoiogy, 1o ensure that the
product hag high reliabilty and axoellant ong=leam siabdity. The sensor includes o hessse sense
of el components and an MNTC femperabung messuresment devices, and connected with o
high=perfomancs B=khit microconinoller,

2. Applicatioe

HVALC, detwrniciar, esting and insgection squipmant, consumar r goods, aulormotive, automabc
conirol, dala oggers, weather stations, home applances, bumidity regulasor, medical and other huradity
imasiramen? and contnol

3., Foanmed
Lorw coest, long=1eem stabiity, relafive bomidity and temparature measurement, eocelient guality, fast

response, Stong anfi=nlafarsnce abikty, ong dstance Sgral rnsrssion, digital sigeal outpet, and
pracise cafbation.

4. Differmions (unit mm)

ER | I
- U |
S| R

- Fass
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5. Product parameters

Alativia hurnidity

Aol ution: 16BH

Repeatabilyy: 1% AH
Apturacy: Al 25T = 5% RH
Imerchangeatdity: Jully niBrchangeabla
Responss tmec 106 (53%) of 257 Gs
i f & ar Bs

Hystemasia: « & 0.3% RH

Losingg=finrm stabiity: <4 0.5% BH yrin

Temparahing

Resoution: TEBH

Repeatahily: 020

Range: A1 250 12T
Response time: 1 /e (63%) 105

Elecirical CharacishkaSicos
Power supply: DG 3.5~ 5.5V
Sugpply Current: measurerment 0.3md, standby B0Q A

Sarmpling pedicd: mora than 2 seconds

Pir DeéscripSon

1, tha VDD power supply 3.5 ~ 554 DC
2 DATA serinl dots, & single bus

&, MG, empty pin

4, GHND ground, B neggstive power

Acworg{Geergzhou| Electonio Co Lkl TEL: aeO-SEOMZEP [ 363B055T
o
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&. Typical circul
CHT 11
+ WL )
'JEII:
Fl1& +
Frag 4 . | VB kda
+uceo R o = i 13
519§ e
L =]
. Same 1 L1 1]
| . AOSEHELE =7 1 1
e
LFLL =Wl
THIS

O —- Wi W -
S T

.

Microprocessor and DHTTT of cobnection typical appiceton oiroui as shown above, DATA pul e
micraprocessor | [0 poks ans connecied.

1. Typical appication creul recammended in the short cable kength of 20 meters on the 51K
pull =t ressastor, the reststance of grealer than 20 meters under the pull=upr nesistor on the koesr of e
acha| sihsation

2 When using a 3.5V voiape suopdy cabile length shal nol be gaeater than 20cm. Cfhensise, $ie lina
voltage drop will cause the sensor powar supply shotage, ceused by msssinament amor,

3 Each read out the temperabue and bumadiby walues are the rasults of the last messurément For
resd=Rirnes clata, ssdquential read twice, but is nol recommesoded o epesiedly read the sensons, aasch
resed Sensor Friisnal & greatar than 5 saconds can be obtainedaceunsis data.

T. Seral communication instructions {singie=wire bi=direciional)
O5ingle bus Description

CFT11 usés a smplfied sSngl=bus comrmunication. Single bus that only one dat jins, the System
of data exchanges, conbiol by a sngle bus Bo complete, Devics (mastar of slave) Srough an opan =drain
o tri=shale pof connechad o e data line 1o alkow the dévice does not send data o release e s,
while ofher devices use e bus; singie bus ususlly rouine an axiemal one about 5. 1k0 pull=up msistor,
&0 thant whan e bus is idle, B siates i high. Becams they ans s masior-chne suctuns, and ondy
when e host calls the slave, the shrse can answar, [ha host access davices must snictly Tolow $e
sngle=bus seaquence, il the chaolic seguence, the device will nol respond ba the host

CSingle bus o rarsler dath detined

DATA For communication and synchronization bebesen the mcoprocesson and DHTT, single=bus
data format, a frarsmission of 40 daga, $ie high fiest=oul.

Ao Goingahou | Elecbonio Co. Li OPO-SEOMTEE | SRES0EED WA A L CLTE
= e

126



Hu SDNE Temp, Humidity & Dew point measurement experis

Dty formnt:

The 8bit hurmadity mieger dila « Bb# e Homidiy decemal dals «8 b iermpensture nleger data =

Bhil fractiorud fempecabane dista «8 bit parity b

O Parity bit dista dalinition

“Bbil humidRy integer data + Sbit Pumidity decimal dista +8 bl lamperatune infeges data « B
iernpesture fracSonsl data®  Bbil checksurn i eoqual 1o the meuls of the last eight,

Exnmple 1: 40 distis i resceived:

001101 D000 D000 0007 1000

High hursidbry B Low hussduy B High sep. 8

Caleulaing
00717 010 D000 DOO0L000T 1000 0000 D000=- 0100 1101
Fsc ey dals is comeat,
Humidity: 0011 001=35H=53%RH
Tempeniue: 0007 1000=18H=247T

Example 2: 40 data is medeived:
001 10 0000 D000 00 1000
High hurmicbry B Lenw hursadiy H High sezmp. 8
Calculate;
0071 0101 w0000 DOD00001 1000« 0000 D000 = 0100 1101
OO0 107 = 000 1807
The mecedred data i not cormect, ghae up, bo re=fecee dasa,

G Dla Timing Diagram

00D (D000 000 110
Laorw Ieing. 8 Pany bt

L ] Ol 1007
Lerw 1. B l’l.riL!rH.I:

L st (WG} o send & signal, DHT 11 cormeertsd from low=powarn mode i high=spesad mode,
uritil the host began o sigrul the and of the DHTT1 send o résponss signal o sand 4008 data, and

trigger a leSer collection. The sigraal is senl &5 shown.

= Bigm iy

Diata Tirning Disgram

Rsigpnns

.I
1%, ot
5 | 1

il ok

1 |
Dowr 1be prwi ol

Male: This hoest reacis (hs lemcaralure and humidity dista from DHTT abways e last measused
value, such 8% bwice the massunad intarsl of lirme B wary lofg conlinuous nesd teice io the Second

vitl e of ressl=tirme lermpanshes and humidity vakies

Pz Geamsheu | Elechonio Co Lt O-SE042 e | IRAR0R L2 WA AT, LI
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O Periphemais mad staps
Communicilion betwaen the mashar and stawe can be done through the lollowing steps [penpharals
[=uch as micopocessors) resd DHT11 e dabs of sheps)h

Step 1

Aftar powet an DHT11{DHTTT on alles power o w15 across the ensiable stabe during this pesiod
can not send army nstreclion), the bast sevincorment temperssune and humidiy data, snd record the data,
whiks OHT11 the DATA data lines pulled by pull=up resisior hias been 1o mairtainkigh; the DHT 11 e
DATA pin is in input state, S momant of debection of sxdemal sigrss

Shep 2

Micrapmcassor | [0 sl o outpu of the Same Broe output iow, and low hald tires can ol be less
fan 18, than e micmoprocessor | [0 s sl b input shsla, dus 1o the pull=up resision, a
micraprocesson’ O DHT 11 the dATA deta Bres also will ba high, waiting DHT 11 o angwer sigral, send
ther signal s showr

|l e 1 1] "
VIl .
Helease the bus
aftar tha host down
- i
— ] Ggnal - = S|ave signal
Host gends & shart signal

Shep 3

DATA pin s defecisd to an axdamal sigral of DHTT kbw, wailing for exdermal signal iow and tha
deday DHT 11 DATA pin in $he ouiput state, fhe oulpe? low of B0 microsaconds a8 the esponse sgnal,
fodowsd by the outpul of B0 micm=ssconds ol high molificafion perigheral s meady b receive data, the
micopnoessoe | [0 at this time in e inpet state ks detechsd the | 1O low (DHTT1 msporse sigral), wail
B microseconds highdsia receiving and sending signals as shown

vob ; ;
J '-,‘E-Earlienn-nu data
GND \ -

m— OEL RGN = Glave signal

Shepr &;

Chigput By DHT11 the DATA pin 40, the microprocsssor netedees 40 data bits of data "0° format: the
kow lival aof 50 microsaconds and 26-28 microseconds acoording o $ie changass in the | O e lavel,
bit dabs "1" farmat: tha high keeed of low plus, 5D microssconds 0 70 microsscomnds, Bit data 0%, ™1° signal
foermal as sk

Beruovi Lewam cheu| Slectonios Co Lid. TEL: 0-SehalEm  MEIB0SE2 A LT T E T
o 4
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la L TY h: :&Ib:’lil"l
| — ] Maw | 1Y |
it N | Hr—x] e - p——— 5 E ;.
| I\ \ T {
| 1 £ 1
! / 1 I -
Hin) 1= s b P S — = 1 iAo} {
T O SR — =I'||.|".|:p'lll _l-|'.|'lﬁl".l'|l- .' !\.ME‘]I’.‘L
Bii chata "0 k€l formal Bif data ® 17 it laermad
End sigmak

Corftirnes bo outpud the ko 30 ricrosaconds alter THT 11 the DATA pin awtput 40 dala, and
changed the ingul stivle, aong wih pull=up resision goas Righ. But DHT1 1 intemal re=18s eovironmental
ternpieeature and hurnidity data, and recond e dats, wailing for e amhsl ol e exdemal sigral.

9. Applicuics of iformation
1. Wik aed aomge comditionn

Creeadde the s the proposed scope of work sy besd 0 pemperary deilt of the sgrad up g 30EHH, Feram m
noemal wWodiing immnalitiemy, wenwr iaditeatiom datus widl :]i.l-‘.l|5li'mm‘drm#:ljl. Ty dpeal up the reonvery proies
iy refer s Srelne procesiang”. F'ruhi'gﬁi_nruuu—mﬁupmm.uumﬁlhlu. weill li.'n-:ll:litlhl::ﬁ'uﬂ:llthr
st

Bswnl placing the comporents on the lng—term condensalsm aml dey covimsrmnet, a well = the “l.l.wlu‘l:ﬁ
oo,
A, ualt ey
B, -'_ilsl;irmh.l.i:l:ql:.nnuh:n walhir dusgule, h:ﬁ.lnnu.'h.'u:ﬂ
Recosmmnendal stiragy: covimiscis
Tempereurs: 10 — 40 T2 Humidiey: &0 RH or ew

1. The ng.ulfr[nq:-u“h ihenucals

Th::q::.'il.i.'rr Iuln:iliiL:f tn.lrk:.:l.'l:r:rh'l.'l:dn::l] mhﬂmnﬂrpﬁmﬂﬁmﬁiﬂlﬁ
'I:I'-.l‘ilFI: may leml o dnll amal devrrwe:d mli-illrdﬂ::umllt‘:tl.lhlpu.r: envirininenl, cssdainnots
will dovady b rdemed. Rewame pracesing o describal bebw wall scoslente thin preces. The high conccntration of
chemical pollutiom fasch o cthanel] will lesd 1o the complae demagr of the sositive liver of the e

J.Tl:h::w::ll.l.l:hﬂ.l.l:ru.‘l:

E.chiwe I:um."l!!jluflhruﬂl-ﬂl.ln‘b:l::lml dependent om lemperabare. Therobore, id.ll:-l‘.'u::-m'l:l'u.l:lltr.i'l'u.l.h:ﬂ!y,
sl be o coure thae the work of the busmnidity somor a2 the s tompeatare. Wich the relome of heat of
Aetzne nilrl.;l.u:ﬂt::h.rl: l.p-ri.ﬂl:llnimﬂbﬂu'd..llu: irmtall i shaead h::lh:-p.ﬂ“:lh_uh'l}'ﬁm
thae eviremi cnmpment and isaied bebons the et wiince, while iaisdainag e wertilaticm ol the mralimee.
To mluce the thermal cosducivly l:l::lrddpdnl:nl-l.nru.ﬂ i uiwuplﬂqﬂnnﬁlb:h:-l:ﬂitdt.
lﬂlll:l‘.\llllulﬂ betwern the fwis.

4. Light irmpunct
E'n.i.lqnd-tl.r:nl.rth nﬁﬂdnrmﬂnﬁhlﬂuﬁmﬂﬁpﬁmm

Bezurg] Crsmgzheou | Electionios Co_ltd TEL ObO-SendrEr | MOa0s Ll WA AT, DT
B
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5, Pewsne procexsng
Flacal wrder exieome Mﬁqumllwwmmw,hﬁhﬂmdmr-:h.-uluﬂ!u:l:il.nl:l]

cadsberalein. by 19 llﬂ]-imlll.u: Ericller. Maeatais e o 0 the lm.mﬂ:f el af 4577 aml =10% BLH [d.l.'!r:l.
Erl.ll.'l‘k:d‘hj' | B o anmd> M K H hussddy coodibions b imasfain moes than five hours,

quu.i.i.l.rullh I..:IIJ. warre wid allocl the yuatey ol Ih'vulLF enulpud, it 13 muemunemled w L-.'h!;h Lluhl_l.l
abaclded cable.

7. Weldmg inhrninn
Pelirzial i':l.l.Eq. I the Emadniss iosperiliac al 30 amdes the comclitivan of contact e dhall be les thas 3
e

H. Peosdack apgraden
Drh]h,j:h-:lh:nr_.lhlhm.ﬂ-n-:—i:l::mw

9., The licenac agrecmment

W itk Ihl:pn'ur'llm.l:n p:r::'nfnmﬂ'll-: L':F:rri.iht |'H.|-|.|.|:r.:|‘|.ﬂ.|r:|l=1.:|} Eurhu:bjl—}nm elexirnise
e mechanical {incadiig Eh.u:w:—nﬂ,nugﬁlmrinddﬂ:hhtmd,mr whall ity comtents b cnmmmuntcatied e a
tatml ity The cosents ane -:lhj-n.'l b clmnge withoul notce.

The fdrqm!.’:lullhi.lﬂp.lﬂ:l h;v:n#rh:lﬁj: ul the soltwame, il usor m.lru-:rld.!r sgeed & conimel or
mslfware Dodnse.

10, Warnings s pemsinil Sgary

Tha prodiut = nul#llh:ﬂ:rnﬁ!fwmlhpn:ﬁlﬂ.‘f&:\'hn -“U.ntcﬁi:l'l:nllhl:pmhutm','
r:-.ﬂm:ju.r:,lm—yﬁ#ﬁ:hh:#ﬂhruwuuﬂhﬂlﬂhm.h-ﬁ.l.l.#l.'l
mamtemnee of the prodoce refer o product date sheet end applicatiom rote Fallure to comply with il
recianinendalzEm may sewell s death mllimmr::l:rn]ug.il]’Thﬁ:nl]n.nrﬂl::uluw ::-:h.n*
.l,!'l:nt:,ﬂ:l.l:rihﬂ:l:n.:Il.'.lh!m.l:r:-'.ll:,iﬂtﬂh:;hﬁ:brnfmﬁ,uﬁntpﬂhnuﬂqﬂhmﬁ'hﬂnm

11, Cuuliey Asestimoe

mmwﬂbhipﬂn:u!ﬁcrmhlﬂuﬁypmlmﬁﬂdﬂwﬂ mlhl:"l:!‘.ﬂlhllﬂ.l:d
defivery). Publshes the pechmical specificeime of the proiuel daty dheet dhall prevail. Within the warranty period, the
presdual wn vernlirme:d that ghie ijunity b ncally delective, the CodErpany well plun&."'l:l: repabr or scplueinenl. The
et it natoby e vy comdsiom:

(I} The predact b Sound deleaive witksn 12 days weit2en notier b the Campany;

'E'mpnuhd‘:.luhr]nlllhf el back 1 the comspany;

(1 The prodact dusadd be wizhin the warmsay pericl

d:El.'tivr]:'l'ﬂ&!:l‘. Wil any gpudrande:, wamanty o wnlben dalcinenl al 2 products el n::?:l.i.ﬂ'l.ppli.l.iu.tn.
-I:::'lrnpwrﬁr ity frrcecbact #ﬂlh Ih.-:-:l.h.Hlv nl'll'l-:j:'ﬁl.t wr cirvas s ol u-ul.-::n:.l-l'.umti.h'r::nl.
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Lampiran 7. Datasheet RF Modem KYL 200U

Hymec_lﬂiﬂaﬂﬂnE{[ﬂl]-!ﬂt Co., LEd

KYL-200U Micro Power Wireless
Transceiver Data Module

Sheazhen KYL Communication Equipment Co., Lid

Adddress Uit 5-7, Building3, Huangdu Square, South of Exhibition Center, Yitian
Tel: -HIBG-T33-R3410815 F E1943662

Faxr -+00R6-755-BMO0BTRS

Skype: homlosia

Yaboa meecsemper: lozia2012Eyahoo com

MSN-  kyloom0] comshotmail com

E mxil- sales0]igirf-datacom ; sales0larf-data com

"Webeite: Etpofwonw ri-data com

Fao: +0008-TE5-B3400788  KyHOMMgMall.0om  wwarsidets.com 1
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Catalogue

LN R S — 3
IL Features of EYL-Z0U o e )
ML Applications of KYL-2000 ... e s s e e _
IV. How to nze KYL- 2. e e e e s i s wd

1?. H““H" mh.ﬁl H‘m‘:“UIIHIIHIIHIIIIIIIIIHIII-HI 1‘
“F T"HI“ m ﬂm-:“UII“I“II.III—I’IIII-IIIHIII—I’II 1‘

Fax: +0005-7B5-83408785  kyloMiosiaigmalloom  www.rsdaia.com
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Before using the product please read the use mamnal caredlby,
Any question in techrical you can contact us.
Tel: HI0BG-T53-B3410815

I: About KYL-200U

EYL-200TT, the micro power wizeless ransceiver data module is wsed as the wireless
data wansceiver in shom-rapges, with the small size. weight and power consumpEon
and pood stability and relisbility. Namrewband kow power UHF wireless data
mansmifters and receivers with channe] spacing as low as 15 EHz

II: Features:

L. Fentures of KYL-200U

I. Low power mosmission with 10mW, 50--100mW iz available if peeded
2, With 43 3MHz as factory defmlt camer frequency, tut 400-470MHz, S6EMHz,
91 58Hz i= mvailable f nesded.
3. High amti- interference and Low BER (Bit emar Eata)
Based om the Ganssian Frequency Shift Beyving (GFSE) modalation, the
higb-efciency forward emor correction chanpe] encedmz fechnelogy is ased 1o
enkance data’s resistance to both mansient meerferencs and random mterference and
the actual bif errer rate of 105~ 10 can be achisved when channed bit error rate is
10z
4. Long Trapsmission Distance
Within the visihle rangs, when the heizht of antenma is kigher than Im and The Bit
Errar Fate (BER]) is 10Ls, the relisbls mansmission distances respectively is 100dm
i1 200bps, and is SO0mSHbps.
. Trnsparent data mansmissien
Transparent data inferface ussd in transceivers is for mesting marny standard ar
nonsiandard nser protecols. Aoy false data peneraied in air can be Shirated
auromatically (What has been recefied is exactly what has been tranzmitted).
6. Muolt-rhannals
EYL-Z0U transceivers offer § channels, if needed, 16 or 31 channels are available
o satisfy various confizuration of compmmication under nser’s demand at the same
fima.
7. 2 pornis with three connection methods
EYL-Z0U transceivers provide I ports with three connections, pernts: a WART
interface of TTL level, a non-standard B.5-131 pom and a poo-standard B5-4835
poTt.
&. Biz data buffer area
With optional interface band rate: 130048000600 I92000ps and EN1/BELE0OT
data format {zet by user), the mansceiver can transmit unbimited data fFames with

LA

flexible nser prosram
Hote the BF data rate is only settled dow 1 delivery, pleazs inform our sales
when plaring your orders.

Fau: ~0005-TRE-R3400TEE  KyIOMOSILGOMAILOGT  wwwrfdels.com i
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0. Intellizent data contred and o amy exira proeETams required
Even for half duplex commumication. 0o any excessive programs required AN RF
system dam ansmissicnreception and other On-the-Fly cooversion and confrol are
performed by EYL-200U transceivers awtomatically,
1. Lower power consumption & Sleep fimction
With +5V power, the receiving current is less than 20mA  the wansmitting cuorsnt
i5 less than 20mA  and the sleeping cusrent &5 less than 20uwd.
11. High reliability, small and light
By using monolithic mdio-frequency intepmated cironit and single-chip MCT, the
tmansceivers bave less penipheral ciroust 5, kdgh reliabdlity, and low failore ate.
[2. More options of confizurable apfenmas for user different applications.
13. Watchdoz menitar
Watchdog moniters the nner fanction, 5o # can change the radibonal produwct
stmactare and also improve the reliabdity of oor modules.

III: Apphication of KYL-200U:

EYL-2000T the mico power wireless franscedver dafa module i suifable for

* AME. Automatic Meter Feading

* Wirzless alarm and security systems

* Building antemation, security, wireless monitoring and conmol of reom equipment.
Arress Control System;

* Wireless data mansmission, msonatic data collection system;

* Fadio modsm can be wsed for Spens maining & competitien;

* Wirzless dishes ordering;

* Wireless POS, PDA wireless smant terminal;

* BF modem can beusad for El=ctronic s statton and intellizent traffic;

* BF transmitter Wireless electronic display screen and quening machine;

* Wireless telemetry Charging for parking, parcing lot;

* Wirzless modem Automebile nspecton and four-whes] orientton;

* Wireless sepsor Indusirial wireless remote conirol and adr conditionms remots

comnirollar;

* Diata communication used for midway, oil Seld, dock and army.

* LED display in throway and public places

* Poinf to mult-point wireless petwork, wireless on-the-spof bos and aufomatic data

collecton system;

IV: How to use the KYL-200U

EYL-2000 provide B5-232. B5-485 and UART/TTL lewel interface port for direct
connection with PC, B5485 devices, monolithic processors and odher UART
compopents kinds of applications. The schematic diagram is shown below:

P 0006-7H5-83400788  Kyloosiagmall.oom  www.rt-data.com 4
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1. Fower supply

o
|
awt | BT K3
wgil
[ il ]
el

iim il o L |

EYL-2#000 Principle map

The factary defmult seming is +5W{3.3-3 6V will inform when placine the arder) By
using better npple facter, EYL-200U transceivers can also share powsr supply with

other equipment. I possible. a veltage-sabilizing chip with W woltage k= more
recommendad as the only power supply than Switch power supply. Bat if enby

switch power supply available, the jam by switch pulse wo the transceivers sheuld
be aveided In additon, the reliable prounding pmist be used if there is ofher device
in the system equipment. In case of filing to connect with the ground, it can form

its owm greanding but must be absolutely separated from the pumicipal electmc

supply.

2. Conmection Defimition with ferminal

EYL-20U ramsceivers supply one 2-pin connectar (TR1), their defmitons and

commeaction mecthods with temminals are showm in Tabkle 1.

Table 1: JP] Fin Defimifions and conpeciion methods

Bin M. |5imnal Name Fumctian Lavel Conoection | Femarks
with terminal
| e Grounding of power supply Ground
2 Voo Power supply DC W
3 BxDWTTL | Serial data inpuf to the transceiver TIL TzD
4 T=DiTIL Tran=mirted data oar of the TIL BxD
Tamsceives
3 SGHD Hiznal
& A {T3IN A of B5-485(TxD of R5-2312) AB=DN)
T B (B3I B of E5-485(FxD of R5-231) B(T=IN)
] SLEEP Lleep controd (inmat) TIL Slesp sipmal | High level
slsap
Q RESET E.ezet siznal{inpit) TTL Negatwe
pulse reset

Fax: «00BG-TES-83408785  KyMIOMBGEMAILOGM  wwwiri-duts.com
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3. The conmection schemayfic dispram bebween compuier and osar
EF moidule

# | ThD
J_ —— W | WO [ e
= il | w — i TelUTTL :
5D | ——- O TIL !

Lo | m ; SGHD ;

AT | e — - A H

Efodl| w coul : - HTHLI] :
GLEEF| @ i SLEEF Sigra -
FESET [ -=- : RESET Eignal :

EfL Sedc E FEWITE UMT 5

COMMEST SHETCH BAF

4. Setfing of channel interface, and dats formai
Before using KEYL-Z000, the user needs o make simple confzuraton based oo
its own neads to determine the channel interface mode and data formai The nser
can changze or view the module's interface baud mie, chanme] and address coda.
Pararnster seffing or reading as per the testing soffwars EYLCOOM exe in the PC
(m products bex) And the confipuration is as folbows:

i. Chammal confizoration:

Channe] No. Frequency Chanme] Mo, Frequency
i 419 0325MH7 5 433.0325MHZ
2 430.0325MH7 6 434 0325MHZ
3 431.0325MHZ 7 435.0325MHZ
4 431 0325MHZ 8 436.0325MHZ

Note: the frequency polsits corresponding to each channel can be adjosted
based o the user's needs.

ii. The schematic diagram of setting the parameter as follows:
a. Connect the PC and module with B.5232 data cable
. Crpen the “FKYLCOM™ PC sofiware, select “English™ az followrs:

Fa: «0086-TEE-R3408788  kyISMoSingOMAlLoOm  www.rtdata.com
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LS

% Endlish

o 0K

. Click “open port™, then will open a small window as the followmg piciure, chents
will write the parameters m this windows.

CETROUN TEARGCEIVER BEND G3FTWAKE

g LA Fari fat
Firt § =
o | )
- Pty Tl L LR E T
151X Dit
hre e il m
' Buia ki i
— SR
. Coonsr Bedl | St i o
Al >
— % | Cened]
- | Turanid
VoA
‘E— Haruinl Sard J
ﬁ CCls TM dl:l:-l-lJ
[ Aot S TE Timsri (100 MEEL I b Sana
e BEEL | Wit LA B
d. Click “read paras™.

“Fead comect” show your conpection between YL module and PC is comect.

Fa: «00BE-THE-B3400TRE  kylidiosla@gmall.oom  wwarrtoets.com 7
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_ JETLOE SRARCHATTER REED JUPTELRE

€1z [ autax |
-1 ] -| =
I Asto Jend [ Tiaseat [0 mEEL I e Sendd
o -1 Cnmari. . re A B

If you want to change some techmical parameder, you need do as follows.

e Tlser can change the parameter such as channel and interface
1aiz and Paniy mode acoonding to actual demand throagh the atton of the kfi
window. Afier writing the parametars in the lefi catalogue, click the “write paa™,
then will show “write comect”, %0 you have finiched the process for changing
techoical parameter.
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. ETICON TEANSCEIVER DEND S{STHAIE

w5 glsl 2] o

|Tu'lrlr

S Haroal Serd |
P — LLg LL a8l |

[ o Send IX Tissoct (100 MGEL T Hew Send
iII 'IliIHI"I I.'-n.l.l-:t ma D

Note: The BF data rate{Air Rate) can not be sef by wser, it is confirmed when
placing erders and set before delivery. So please confirm the RT data rate when
placing the order.

3. Imstnllntion dfosesshon:
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47 mm

d“Emmf
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123456789
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6. Ths Function-tadicator Hght
a. The LED indicator lizhi wall glitter red for 0.35 once after sontched oo,
b. The LED indicator Hzhe will glifter preen continually whils receiving data from
air.
. The LED indicasor light will glitter red continsoasly when mansmitting data into
air after receiving fom COM
d. If the module enables the sleep fanction, LED indicator Hght is always dark.
7. Supperied profocol and Trans=mit capabiliiy
EXYL-20U standard transceivers ofer trapsparent protocol te sipport vanoas
applications and protocels of wsers. If the nser needs to decrease his cost or ease the
wiorkload of terminal TP, we can add odher specific functons based on the
mansparent protocel, such as addrezsing, data acguisitien, command inferpratation,
i
8. Sleep function instruction:
Thae to reducing mers consumption, KYL- 200U ransceivers support Sleep funcdon.
In sleep mode, the cument consumption is less than 20nd.

a. How to wse the Sleep funclion:
The Pk “51LE" m JP1 iz the siznal of slesp conmmol. In hizh power leval,
transcefver stays in working mode In Low pomeer lewed (=00 5V, manscefver stays
io sleep mode. The 5LP sipnal can convert trapsceiver fom workmg o skesp
mde mn 1ms afier falling edze. If the Sleep siznal amives when the tansceiver is
tran:mirting data, the madule will enter slsep mode after fnichins ransmission.
From zleep mede to working, it fakes the mansceiver lms afier mzing edge.
Tio disable the openad sleep fanchon of KKYL-201, the SLP (SLEEF) pin
shiould be definitely connected with 0 or ground.

b. Attentions sbowt wse of slesp fomofion:
When the sleep funciton enabled, any supply glitches, such as switch dithering,

Fiai: +000G-TEE-23400788  MYIOBOSIRGOMaILOOM  weww.ridube.oom o
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fire sriking or guick switching on and off, could caunse the mansceiver to be
switched in the wiong sleep mode.

After swrtching om, wsers can avold this emor by making a compulsive
restoration cnce after the CPUT delays 100ms.

Sleep Timing Diagram:

L8

kil |

i . i A D H : 1 Tl

[ il {| ol
STATIS i !

o TR ROEROR 1D g MONER O

— e

The chades jorl 10 ahas 1hat the BF scduls 30 order rersal sarhang chads

9_The asttentions of data fransmi=sion
a. The delay time (i) of conversion betwesn fransmittng and receiving s less than
Ims=.

Timing disgram-
KYL SEERIEE
Rl PR RERTTTER
T 1L L2100 —
—h
LC{Lms

b. The delyy time of iramsceivers between e first bit semt by T fo the frst
i received by ExIb.
Thae to a data processing will be made on user’s data by KYL- 2T ransceiver
nsing FEC (Ferward Emoer Coarection) or ather comection alporithm, when Fxld
of a EYL-200T wansceiver "A" recefves the data, then transmits it, the ather one
ransceiver BT will have a delay (1s) to receive and wansmit by TxD. Diferent
EF dai rate causes diferent delay tme. Please see the specific delay time
below:

Fa: «000G-TO5-23408T88 KoM MGOMSILOOM  www.ri-dets.com n
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FF Date Rate Drelay FF Date Rate Delay
(bps) Ts(m3) (bps) Ts(m3)
120 L 2500 1§
24040 48 PO 10
450 30
Timing diapram:
EYL Serles
G
R=0 |

¢. Error dealing procedars:
To ephanpe the reliability and stability of user”s systems, a verify bitor a Cyclic
Redundancy Check (CEC) mods is kighty recommended to resent the wrens
information whils wsing EVL-200TT modulss.

i Larpe number data transmission
In theary, when the mterface data rafe & faster than the BF data rate, KVL-20007
ranscepvers can sent unlimited-long data package, ui any boog packages mone
than 1208 are oot recommendsd The length of sach package sheald be between
G0-1008. We also recommend user to resenf the wrong mformation nsing
Autematic Emor Request Equipment (ARG,
The analyzing as below:
What if the actoal mansmizsion BEE (Bit Emor Bate) is 100, 1 packet with 1EB
data, which i about 10-thousand bafs, is sent, thearetically, at least 1 bif will be
received wroogly, then the 1EB information will never be received comecily.
Bat if we package the data inte 10 packets with 1008 for each, when all 10
packets are sent, there will be anly 1 packet wrong according o this probabdlity.
Afier that, resend this wrong packet using ARQ) mode 5o by resending one mone
packet and the eficiency mate is reduced 10°:, all data will be absolorely received
comecily.

10. Awiesna condfEmration:
Maoy apprepriaiive antecmas for low power BF modules are selected for meeting
different wser antenna configurations. Please ask our Sales office for further

Fan: «0006-TR5-83400T85  kyloMos|a@omall.oom  www.ni-dels.oom Iz
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information about the anfenna’s dimension and performance.
2 Helical 5MA antermas
EYVL-AWNT-433-10-5MA: 100mm helical SMA antermas with kich gain and low
cost, reach a long distance.

_—

EYT-AMT-433-3-5MA: I18man SMA helical anterma with magnetic core, small size,
bemtifol appearance (like the mobile phone arfenna)

EYL-AWNT-433-10-Z506A: 10hmm SMA helical antenna with folding joint, easy for
adjusting the direction and fixins,

b. Magzpetic vehicls antenma
EYL-ANT-04335-300H]1 .5-5MA: inclide mappetic antenna baze, suitable for
equipment with metal shell, sasy for fxing, effeciive (o enhance the Tansmission
distance.
[

I
Mire kinds of antenna, please browse our website:
Ertipe . rf-dats. comy Products List en asp?classid=163
If thie user has special demands on antennas, we can design and prodoce for them
specially.

V. Networking Application of KYL-200U
The compmumnication chammed of EYL-2000 is half duplex, which is mest suitable
far the commmnication mods of poimt to molti-pomt. Under this mode, one
master station mwst be set, and all of the rest are slave stations. 4 unique address
Fan: «0006-7556-234007858  KyICOMGGOMAIL00M  wwwri-dueta.com 12
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is given to each stafion. The coordiration of conmmmication is contredlsd by
masier station that uses daa frames confaining address code to ransmdt data or
command. Slave stadon will receive all of the data and command and compare
the received address code with lecal address code. If they are different the data
will be deserted without amy response. If these address codes are the same, it
means the data is seni to the local. Slave station will make differsnt responses
accerding to the Tansmited da@ of command and send back the dat of response.
Al these jobs mrast be performed by upper protocol, and & is assured that thers =
onby one ransmitter-receiver n the s@te of Tanmission in the comovanic ation
netwak At any nsfant moment 50 as to avedd the cross-nterference.

EYL-2007 can also be used for point-te-point commumication with easier
aperation For the propramming of sertal port, all vou have to do is to remenber
that its commurication mede is semi duplex while always ebserving the dme
sequence of come-and-go for receiving and transpuifming

VL Technical specification of KYL-200U

* Modulanon mode: GFSEFSE
* Workimz frequency: 400MHz-470MHz, 26EMHz, 915MHz;
* Power supply: DC 5V (3.3-3.6V mnformed when placing the coder);
* BF power: <10mW, 30mW-1{HmW is available;
* BF data rate: 1200024002200/ 9600/ 1 ¢200bps (Set bafore delivery);
* Beceive cumment: < 20mA (TTL connect);
* Beceive sensitivity: -120dBm (13000ps); -11 5dBm (9600bps);
* Transmitting current; <40mA
* Slesp Current: < 20hA
* Imterface dafa format: BE1/EN1/801;
* Working homidiny: 10%-20% relative lumidiny without condsrsatiar;
* Workms temperatme: -33 T 75 T indostrzal)
* BF Lme-of-sizhi Range: S00m{BER=10-5u@400bps);
1060 0m(BER=10-551 3Hbps):
* Size; 47pom* M * | (oo (withoat anterma port).

Fa: «0006-TES-B3400TEE KyIGOMBEOMaILOOM  www.ri-deba.oom I
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VIL Description of type
KYL-20000
I_‘ _l Bazd Eaxe
12:1200bps
mamefartama o 24:7400kps
4E:43000kps
86:5600bps
192 19200bps

Fax: ~000G-TES-B3400785  KyIE3OMAGOMAILOOM  www.ri-duta.com
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Lampiran 8. Datasheet USB to TTL Converter

“@FTDI
N Chip

CEFE

Future Technology Devices International Ltd.

TTL-232R-3V3
USB to TTL Serial
Converter Cable

The TTL-X3ZR-3¥3 Iz a USE to TTL savial converer cabie incorpovating FTDESs FT232A% USE - Sevial LART
inferiece IC device, the isies! dewice D he added io FTINE range of LS8 UART infanace Infegreted Choulf Devoes. &
I5 designed fo alow for a fast, simpfe way fo connect dewices with & TTL level sena inferfoce to LISH.

The FT232RG chip used by the TTL-233R-3V3 is housad within fhe USB 1 connector. A 1.8 mefer (1 fbaf) cable 5
temmunated Wi 3 0 way 017 pitch header Socke! which provides Sccess 10 the ransmit (Tx), receie (), RTSE, and

CTEE a5 well as V0T 5V oot and GhD.

The FT232R is 3 USH o 5eral LIART Kterface with opgonal Sock Qenevafor CLepur, and ie new FTDIChip-ID™
Securtly dongie feature. In addition, aSChiTnoys and Spnchronous bE hang infersce modes aie gvalatve. USBio
serial erace designs using the FT232R Aave boen frther simpified by fully intagrating e extemal EEPROM, dock

cimat and LSE eslsiors onio e gevice

ooy gt & Fuduna Tesdsresingy Devdoes [rleimalonel L 2008
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1. Features

1.1 Hardware Features

TTL-232R-3V2 Convester Cable provides a USE b
TTL Senal header intertace 5 way, 01" phon)

On boam FT232R0 provides single chip USE to
-BEHTME-EI'EH 33 fransfer imerface.

Entire USE protoecd handled on the FT232R0 chip

- Mo LUSE-speciic firmaane programming requined.
Comnect directy 1o a microconfmoller UART or O

ping

LIART Intexface support for 7 of 3 data bits, 1.0r2
s%0p bits and odd § even J mark | space / no party.
Fully asisted hardware (RTSSCTSS or X-0n / X-
O Goftware handshaking.

Diata transfer rates from 300 baud i 3 Meganaud
at TTL levels.

3.3\ CMOS drive outputs and 5V safe TTL
makes the TTL-232R-3V3 easy 1 Interface io 3.3V
MOU's.

FTDs royalty-free VCP allow for communication
as a standand COM port and DIXX 'direct drivers
provide DLL appilcation programiming Indertace.
In-Dullt Support for event characters and Ine break
condition.

Support for FT232R FTDIChip-I0™ feature.

{.2 Driver Support

256 byte receive bufler and 126 Dyle ransmit
bufer utiksing buffer Smooming EeCchnology to akow
for high tata

FIFD regeive and fransmit buffers for high data

hroughpat
Adfusiahie repatve Duifer tmeout

1024 bit imemal EEPROM for shoring
ciestom LSS VIO, PID, senal number and produc

description sitngs. ;
Device supplied preprogrammed with unique USE
serial numbar,

Support for LSS suspend and resume.

Cabie suppty voitage comes from LISE - no
ENtEATIGH SLDQYY Feduined.

S\ WCC putput allow devices in be powersd from
the LSS port

& way 0.1 header connector (T, Ry, RTS#, CTSS,
Viee, and GND)

Low USB bandwidm consumption.

UHCI / OHCI § EHCI host conirolier compatible
USE 2.0 Ful Speed compatibie.

-A0'C {n +85"C oparatng temperaiure range.
Connect in a PC via LISE A plug on 1.60 meder (&
foat) cable.

A5V TTL 10 version ks @50 avaliaiabie [TTL-
23R}

Custom versions ais0 avallabie (subject i MOG).

ree VIRTUAL COM PORT

[VCP) DRIVERS for...

VWindows 56, 98SE. ME, 2000, Sanver 2003, XP.
Windows XP d-bit

Wingdows XP Emibedded.

Windows CEMNET 4.2 & 5.0

MAC 05 B/ 9, 08-X

Limwee 2.4 and greater

Ry aity-Fres

[USB Drivers + DLL SM Intarfacs)

WNDows. 98, SE5E, ME, 2000, Server 2003, 3P
Wirdows Vista { Longhom”

WINdows P 540

WINdows XP Embedoed.

Windows CENET 42 & 5.0

MAC OF 05"

Linune 2.4 and greater

The defvers [I5ied above are dl Fvailable o download for free from @e FTO webelte. Various drd Party Drtvers ans
also avallable for varous oher opersting syetems - see the FTDI websts for detaks.

REET TES e E T

1.3 Typical Applications

USE o Serial TTL Lewed Corwerter
Upgrading Legacy Peripherals to LSS
Intesface Microconioller UART or B0 1o LISB
Intesface FPGAT PLD 1o LUSE

TTL-FE3F-35%3 LISE m TTL Sadhal Comverter Cabie (3.3 104
Dot vl ‘s 000

147

Replace MAXZ3Z type level shiters aliowing for
direct connection of products to PC via USS
LISE Instrumentation PC irierface

USE Indusinial Conrol

UISE Sofware ¢ Hardwan: Encrypton Dongles

& Pt Tehrsdogy Devices intemslons L 3008



1. Features

.1 Hardware Features

TTL-232R-3v3 Comvester Cates provides 3 USE to
TTL Sestal header Interface (5 way, 01" phch),

On boan FT232R0 provides single chip USE ko
asynchronous seral data transfer erface.
Entire USS protocol handied on the FT232R0 chin
- Mo USE-specic imma@ne programming requined.
Comect dreclly 0 a microconolier LART of 110

ping

UART Interface support for 7 or 8 data bits, 1.0 2
£20p bits and 0dd / even / mark | space | no pay.
Fully assistad harwane (RTS®ICTSS) or X-0n / X-
Off software handshaking.

Data transfer rates from 300 baud io 3 Meganaud
at TTL levels.

3.3V CMCS dilve Dutputs and 5V safe TTL inputs
makes the TTL-232R-2V3 easy io Interface in 3.3V
MCU's.

FTOi's royaity-free VCP allow for communication
a5 a standard COM port and DIZNX 'direct drivars
provide DLL appilcation ng Imerface.
In-Bullt SUppPOrt for event charactess and Ine beak
condtion

Support for FT232R FTOICHIp-0™ feature.

1.2 Driver Support

256 byte receive buffer and 125 byle ersmit
baTer utiksing buffer smooming Eechnology to aliow
for high data througr

FIFO recelve and fransmit buffers for high data

throughpus.
Adusiabie recefve bufer tmeout

Imegrated 1024 bit internal EEPROM for storing
custom LS8 VIO, PID, sefal number and product
description stings.

Device supplied preprogrammed 'with unique USB
serial mumbesr.

Support for LS8 suspend and resume.

Cable supply Voitage comes from USE - no
Etiedmial SUpply required.

SV WCC OuipUt Silow Devices 1 be powensd from
the LISE port

£ way 0.1~ header connector (Tx, Ry, RTSS CTSS,
Viee, and GND)

Low USE bandwidh consumption

UHICI / OHCI | EHCI host controlier compatible
USE 2.0 Ful compatibie.

~20"C i +B5"C Op2aing temperailee rEange.
Connect o a PC via USE A plug on 1.50 meler (&
oot caiie.

A5V TTL I'0 version s aiso avaliaiabie [TTL-
23R}

Custom versions 350 avallabie {subject o MOG).

[VCP) DRIVERS for...

VWindows 55, SBSE, ME, 2000, Sarver 2003, XP.
VWindows Vista / Longhom'

Windows XP 54-bit

Windows XP Embedded.

Windows CENET 42450

MAC 0SB/ 9, 08X

Liniee 2 4 and greater

iiiiiii-E

Fres DZCK DirecT Drivers

£8 Dirivers + DLL 574 Infsrfacs)

windows 53, 5ESE, ME, 2000, Server 2003, XP
Windows Vst / Longhom”

Windows XP 54-oit

Windows XP Embedded.

Windows CENET42250

MAC 05 CS-X

Linux 2.4 and greatar

The drfvers lised above are 3l Fvallabie o download for free from Je FTOH webshe. Varkous 3rd Pamy Detvers ane
als0 Fvalable for varous ofmer operaling systems - s the FTOH webshs for detalis.

= LIPSy O el LT TN S v

1.3 Typical Applications

USE 10 Serfal TTL Level Converter
Upgrading Legacy Perpherals o USS
Interface Microcondmiler LIART or 10 o USE
Interface FPGA / PLD to USE

TTL-ZE2R-343 LISE o TTL. Sai el Conveter Calde (350 10]
Dt vl ‘ot £100

148

Replace MAXIE2 type level shifters aliowing for
direct connection of products to PC via LSS
USH Instrumentation PC interface

USH Indusirial Control

UISE Software | Harware Encrypion Dangles

& Fture Techaoiogy Dewvices inemebonsl Uit 2008
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Figura 1 - The TTL-232R-33 USE to TTL Seral Comerier Cablie.

Figura 2 - Inslie the LIEE A’ connectar on the TTL-232R-343.

TTL-ZE0R-36E USE i TTL Saibel Corverter Cabie |35 10]
Diavtarsl vl armon 200 & Rt Techaaogy Dovices |Alemebonsl Lid 2008
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3. TTL-232R-3V3 Pin Out and Signal Descriptions
3.1 TTL-232R-3V3 Pin Out

==L

B pini header
0 1in gl

W
BLACK

BRI

CAHBLE 1.8k RED

CRANGE

YELLOW

GREEM

Figure 3 - TTL-232R-3%3 & Way Header Pin Out

3.2 Serial TTL Signal Descriptions

Table 1 - Safld TTL Signals

Nao.

oD k] Bk, Do gioied mupry i
3 CTSE T Brown o 15y Shareed Canrdrd bt ' Harscbamkin ol
4 [ [eF =T Fad HON Oilipil
TG Crsid | Oninga Tradmrril Sdp rrtsionoum Dials siri
5 R T Tl Rrcmive: Sanyrectritanss Dila i
-] RTEE u«.& [ ] A L Tiz Saasul S CulSii § HidvSnb i g il

4. TTL-232R-IV3 Parameters

Table 2 - TTL-233R-33 A0 Oparaing Parameaters

WGE O P Verlmge 4 2% - 1] ok W Diapoara st oo e USE pon et
Hie TTL-ZE0R-5WE i cofrieclng
m
Ihl el Pt Cummst 2 : & )
I T Oy Tereenitisn Rargs 20 . 5 g

Table 3 - TTL-2323R-3V3 'O Pin Characiensics

Parameser  DeSCTIpOOnN M Typ Max Unis  Condivons
ek O Velage Mgt a3 28 32 W souen = SRk
Iu:- et Vislagye Livw 03 o 08 W | k= Bt I
I'.-1n T —r—, 10 12 15 W 3 I
Wy el Saltetang Hyohes i b -] i i .

Bomh the FT232R0G L. device used and the entire TTL-232R-3VE are fully compliant with European Uinion directive
HIOFASEC.

TTL-ZeR-24573 LISH i TTL Sevial Corverter Calde (33 10
Dbl Vasworr 2000 & Future Technsogy Do nmmetonel L 2008
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b, TTL-232R-3V3 Circuit Schematic

Figure 4 shows the TTL-232R-3W3 cirult schemaic. Note that there I an option Imemal o Me cabie design
whilch aliows Tor the TTL K0 pins Supply voitage 0 be changed to 5V instead of 3.3V, s making the TTL-232R-
33 suftable for Interfacing with SV logic {part numner TTL-232R). Customised VErsions of these cables are aisn
avallable. Contact FTDI sales I you are Imeresied In any of these opSons.

B vy
5 a1
= £ = =
§ wd E‘-:T
In
= % E: g
ol D .
ﬁ & e E
& 22 !
55";’ EZ |nl= =M [
maa o leglslslg
w e |~ ] 5 =
S
ol

(o]t A

- |
u
o
o
-
o
=g
T}
Tl
S 2 = =
£l
o
2 :
=
i =
Pt -
L
S =
)
&
b= & |z =
T Ch -
- -l {I_._(! £ . = ‘:';_L_:l
= 2 = )
] g gg
N
2 5 9 B 2 E°8
4 % S e m E 2z (=] g &
i . % G E z 2 & X
E m
Figure 4 - TTL-232R-3%3 IS8 to TTL Serial Converter Cable Clroult Schemalic

TTL-Fof-503 SR o TTL Sarial Converter Calde |35 10
Dot i vl s 50000 & Futuing Teferesogy Ceviom | Aleimabonsl Le 2008
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&. Internal EEPROM Configuration

Focaing 3 povwer-0n resed or & LISH reset the FTZ32R will 5can e Intemal EEPROM and read the USE configuration
diescripmors stored these. The defaull values programmed [nbo the Inamal EEPROM In the FTZ32RG usad In the TTL-
232R-ING are shown In Tabie 2.

Table 4 - Defaull Intesmal EEPROM Comfiguration

Paramear e MBS

LISE Vander 1D (VI D FTDH chardiriat W00 [ ]

LESH Prodhadt 1D [P E01h FTLH charfia il P10 [Peiix]

Ewial Marrie Enatied] Tom

Sotal Murmio Saw el & urdgue sedlal marmied b penenrted and programmsd e Bae EE PR
el Airwind sl =l thein TTL-Z200 -3 meetida

Pl Dy LD Pl iy VSR S Dot Ermabllfgg [hia apliod Wil froaon Tes direian paill Soms of D LART |Alafacs

s whai T e b wisl o |PRAREREE = Bl

W it e el FT

Wi et I FT

Prodiet Dassiplsh LIEIR-53

Mot Ehon P Crrml i

Prirdver Sriicm Eiim Powared

Dhrwion: Typma FTX e

LS H aron 1=, i Feluatn USE 20 dedon dicrigt ol to e tesrd. bote. The devios b Ba

W LIEE 20 Fiull S dhiretcal | T2 e Gpeoked o a USE 20 Hgk
i) iy | (A

Farrots VWeke 5p == Bl g b ol evalabla, e O oplion fem: Saen dealdes

High Ciamasd s Ersiblad E ruinbibivi S Bigh dil v bl of e LGET anvd GBS V0 e

Lestet WP Dithoas Erabdad llmbars e cderdow koad B WOF v (sl o e deedcn

Irmil ToED s+ o] Shorel on thi in B TXIE F amsliees

|mied! REXCLH D Shrml ch Dei Bn becorrees FEUDE I araided

Il RTEE D il Bh I B becorres ATS [ asmilia

i CTEE Crmayasd Sheral on i an becorres STS I asated

The Inbermail EEPROM In the FT2327 can be reprogrammed over USE using the wilty program MPROG. MPROG

£an be downloaded from the FTDI wenste. Viarsion 2 6a of |ater |5 requined for the FT232R chip. Usess wha do not
hawe thelr own LSS Viendor 1D but who would Ike b uSe 3 unigue Product ID in their tesign ean apgty to FTDI o a
free biock of unigue PIDs. Contact FTDI support for this senice.

TTL-FER-3%3 LESE o TTL Sain Comvarter Calde (33 10]
Clertorsid vl “veprmnsy O 000 i Fotuie Tty Dedows inteneborml LB 2008
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Disclaimer

Copyright & Future Technology Devices International Limited , 3006

Verslon 0.9 - Inflal Datashest Created May 2005

Maiher the whoie nor any part of the Information contained In, of the product descrbed in this manual, may be
adapted of repmduced In any matenal of electronic Torm WMo the prior witten consant of the copyeight Rolder.

This product and Its documentation are supplied on an as-s bass and no Wamanty 5 bo thelr sulabiity for any

particular purpose Is elther made o Impiled.
Future

Devices Imemational Lid. will not acoem amy daim for damages howsosvar ansng as 3 resut of

Use or falure of s product. Your staiuiory rights are not afecied

This product or any varlant of It Is not intengied for Use In any medcal applance, device or systEm In which the failure
Of e procuct might reasanabiey be expected 1D result In parsonal Injury.

This documant provides prefiminary information that may be sublect to change without notce.

Contact FTDI

Haad OfMcs -

Futura Technology Devices Infemational Lid
373 Scolland Siredt,

Glasgow GS 508,

Linkag Kingdom

Tel. - #{d4) 141 429 2777
Fa. : +{44) 141 429 2756

E-Mall [Saes) - sales1@Mdichip.com
E-Mal [Zuppoet) ; support @ fdichip.com
E-Mall (General Enquiries) - adming@Rdlchip.com

Regional Sales OMces -

Fubure Technology Devices Infemational Lid
[Talwan)

4F, Mo 161,

Sec.  Minoylusn East Road,

e Cisirict,

Talpel 194,

Tahwan, FLo.C.

Tel.: #3865 2 Bma1 3570
Fa: +38E 2 Bl 3578

E-4idl [Saies) weasaleag fdichip.com
E-ial [Support] tw supporig@ fdichip.com
E-Mall [General Enquinias): tw.admingfolchip.com

Website URL ; hitpiwww fidichip.com

TTL-ZE2R-3%3 LESE i TTL Sedal Comverter Cable (33 10]
Chatiridweed 'Vaiaro 200
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Future Technology Devices Intsmationsl Lid

[Us2)

5285 NE Elam Young
Parkway, Suliz B0
HISSHOD,

Of 071246409

USA

Tel: +1{503) 5470583
Fax +1(303) 547-0987

E-Mal (Sales) s salea@ftaichip.com

E-Mlall | Suppon); us. supportEftdichip.com
E-Mal { General Enquines): ua somingRaichip.com

& Ftire Tedhhaiogy Cerdoms (Aleimetonal L8 2008



KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 175/ELK/Q-I/X/2014
TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR D.3
BAGI MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang : 1. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhi syarat untuk penulisan Tugas Akhir D3 bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, perlu diangkat pembimbing.
2. Bahwa untuk keperluan dimaksud perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.

Mengingat 1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999

3. Keputusan Presiden RI: a. Nomor 93 tahun 1999; b. 305/M tahun 1999.

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1: Nomor 274/0/1999.

5. Keputusan Mendiknas RI Nomor 003/0/2001.

6. Keputusan Rekior UNY Nomor : 1 160/UN34/KP/2011

MEMUTUSKAN

Menetapkan
Pertama : Mengangkat Pembimbing Tugas Akhir D3 bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas

Negeri Yogyakarta sebagai berikut :

Nama Pembimbing ¥ “

Bagi mahasiswa

_Nama/No.Mahasiswa : Enggar Prajangga / 10507131027

Jiirusan / Prodi : Pendidikan Teknik Elektronika / Teknik Elektronika

Judul Tugas Akhir : Prototipe Telemetri Alat Monitoring Cuaca Menggunakan AT

mega § dengan Antarmuka Komputer

Kedua :  Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir sesuai dengan

Pedoman Tugas Akhir.
Ketiga :  Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan
Keempat :  Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari

ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

_Ditetapkan  :di Y
oPadata : 1 Oktober 2014
Bruri Triyono
9560216 198603 | 003&
Tembusan Yth :

1. Wakil Dekan I FT UNY

2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
3. Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY

4. Yang bersangkutan.
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KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 22/EKA-TA/XI1/2015
TENTANG
PENGANGKATAN PANITIA PENGUJI TUGAS AKHIR D-3
BAGI
MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
ATAS NAMA : Enggar Prajangga

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang ;1. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhinya persyaratan untuk mengikuti ujian Tugas Akhir
D-3 bagi mahasiswa F.T. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, dipandang perlu untuk
dilaksanakan ujian Tugas Akhir D-3 dengan tertib dan lancar serta penentuan hasilnya dapat
dinilai secara obyekrif.

Bahwa untuk keperluan dimaksud dipandang perlu mengangkat Panitia Penguji Tugas Akhir
D-3 dengan Keputusan Dekan.

Undang-Undang RI : Nomor 20 Tahun 2003

Peratu ran Pemerintah RI : Nomor 60 Tahun 1999

Keputusan Presiden RI : Nomor 93 Tahun 1999 : Nomor 305 M Tahun 1999

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0464/0/1992 ; Nomor 274/0/1999
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI: Nomor 003/0/2001

. Keputusan Rektor UNY : Nomor 1 160/UN34/KP/2011

[

Mengingat

% SR

Dekan Fakultas Teknik UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA Nomor 042 Tahun 1989
MEMUTUSKAN

Mengingat pula :

Menetapkan
Pertama . Mengangkat Panitia Penguji Tugas Akhir D-3 bagi mahasiswa Fakultas Teknik UNIVERSITAS
NEGERI YOGYAKARTA yang susunan personalianya sebagai berikut :
1. Ketua : Dessy Irmawati, MT
2. Sekretaris : Satriyo Agung Dewanto, M,Pd
3. Penguji Utama : Dr. Eko Marpanaji
Bagi mahasiswa g
Nama/No.Mahasiswa : Enggar Prajangga /10507131027
Jurusan/Prodi : Pendidikan Teknik Elektronika / Teknik Elek
Judul Tugas Akhir : Prototipe Telemetri Alat Pendeteksi Dini Kebakaran Hutan Menggunakan
AT mega & dengan Antarmuka Komputer

E

Kedua : Ujian dilaksanakan pada hari Jum'at, tanggal 10 Juli 2015 mulai pukul 13.00 sampai dengan
selesai, bertempat di ruang Sidang.

Ketiga . Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

: di Yogyakarta
+3 Juli 2015

i Triyono
198603 | oosﬁg

Tembusan Yih :
1. Wakil Dekan 1 FT UNY
2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elckironika
3. Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY
4. Kepala Media FT UNY
ang bersangkutan,
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